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SAMBUTAN REKTOR 
 
 
 
 
 
 
 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
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 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) UIN 
ALAUDDIN 
  
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
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Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
 
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
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kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
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PENGANTAR PENULIS 
 
 
Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. Shalawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad 
saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang mengiringi kehadiran 
Rasulullah saw. di bumi, sebagai juru selamat ummat manusia. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Desa Baruga Riattang sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban.Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan 
akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang 
tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
 
 
 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Baruga 
Riattang 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Baruga Riattang 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Baruga Riattang 
4. Muniar, SH., selaku Badan Pelaksana (BP) KKN yang turut 
disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam pelaporan akhir 
KKN 
5. Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M.Si., selaku Dosen Pembimbing 
yang telah membimbing kami dan tetap sabar meski kadang 
direpotkan dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi 
KKN.    
6. Andi Hamzah, S.pd.M.si, selaku Kepala Desa Baruga Riattang 
sekaligus sebagaiOrang tua Asuh kami selama di posko KKN   
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7. Seluruh Kepala Dusun di Desa Baruga Riattang yang telah 
bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN di Dusun masing-masing 
8. Seluruh masyarakat Desa Baruga Riattang yang telah 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program KKN di Desa Baruga 
Riattang 
9. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Desa Baruga Riattang 
 
 
 
 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua.Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
para pembaca. 
 
 
Baruga Riattang,  05 Ramadhan 1438 H. 
29 Mei 2017 M. 
 
 
 
 
Tim Penyusun 
 
 
 
 
 
  
Hijaunya Bumi Desa Baruga Riattang| xi 
Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
DAFTAR ISI 
SAMBUTAN REKTOR ……………………………… iii 
SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  DAN 
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) UIN 
ALAUDDIN ……………………………………. v 
KATA PENGANTAR KEPALA PUSAT PENGABDIAN 
KEPADA MASYARAKAT (PPM) UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR……………………………………. vii 
KATA PENGANTAR ……………………………………. ix 
DAFTAR ISI …………………………………………….. xi 
MUQADDIMAH.. ……………….……………….……………… xii 
BAB I. PENDAHULUAN ……………………………………… 1 
A. Dasar Pemikiran …………………………………… 1 
B. Gambaran Umum Desa Baruga Riattang…………… 2 
C. Permasalahan ………………………………………. 3 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 ………… 4 
E. Fokus atau Prioritas Program ……………………… 5 
F. Sasaran dan Target ………………………………… 6 
G. Jadwal Pelaksanaan Program ……… ………………... 9 
BAB II. METODE PELAKSANAAN PROGRAM …………… 11 
A. Metode Intervensi Sosial …………………………… 11 
B. Pendekatan Dalam Pemberdayaan Masyarakat ……… 14 
BAB III. KONDISI DESA BARUGA RIATTANG…………… 18 
A. Sejarah Singkat Desa Baruga Riattang ……………… 18 
B. Keadaan Demografi ………………………..……… 18 
C. Keadaan social, Budaya dan Ekonomi..……………… 20 
BAB IV. DESKRIPSI DAN HASIL PELAYANAN DAN 
PEMBERDAYAAN DESA BARUGA RIATTANG … 22 
A. Kerangka Pemecahan Masalah …………………… 22 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan & Pengabdian 
Masyarakat………………………………………. 25 
BAB V. PENUTUP ……………………………………………… 49 
A. Kesimpulan ……………………………………… 49 
B. Rekomendasi …………………………………….. 49 
DOKUMENTASI ……………….……………….…………….. 51 
TESTIMONI…………………………………………………… 61 
A. Testimoni Masyarakat……………………... ……… 61 
B. Testimoni mahasiswa KKN Angkatan ke-54 ……… 64 
 
 
 
xii |KKN  Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
 
 
 
MUQADDIMAH 
 
Tri Dharma Perguruan Tinggi yang terdiri atas Pendidikan dan 
pengajaran, Penelitian dan Pengembangan serta Pengabdian  Masyarakat 
menggambarkan secara utuh fase-fase menuju pembelajaran sejati. Juga 
mendeskripsikan bagaimana proses belajar yang baik bagi seorang 
mahasiswa secara keseluruhan. Dari dalam ke luar, Dari hal yang kecil ke 
hal yang besar. 
 Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan ke-54 di 
Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
beranggotakan  11 orang dari 7 Fakultas yag berbeda. Ketujuh fakultas 
tersebut adalah Fakultas Syari’ah dan Hukum, Fakultas Adab dan 
Humaniora, Fakultas Sains dan Tekhnologi, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
dan Fakultas Dakwah & Komunikasi. Kegiatan KKN berlangsung 
selama kurang lebih 60 hari (2 bulan) sejak keberangkatan 27 Maret 
2017-25 Mei 2017. 
 KKN saya istilahkan sebagai sebuah pembelajaran di alam 
nyata, setelah kurang lebih 7 semester belajar di bangku kuliah.KKN 
adalah belajar dari ruang-ruang kelas menuju ruang-ruang 
masyarakat.Mahasiswa dituntut untuk mampu menghadapi segala 
kondisi kehidupan yang dihadapi di lokasi KKN.Bagiku, mahasiswa yang 
hebat adalah mahasiswa yang mampu menaklukkan alam, mahasiswa 
yang mampu memoles dan mewarnai kehidupan masyarakat menjadi 
lebih indah.Bukan mahasiswa yang memaksakan diri untuk bermanja-
manja di tengah kerasnya kehidupan yang dihadapi masyarakat di lokasi 
KKN. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu.Pelaksanaan kegiatan KKN 
biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat di 
daerah setingkat desa.Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi strata satu (S1) 
dengan status intrakurikuler wajib. 
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat.Ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah.Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di 
lokasi KKN. 
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut.Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum 
terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut. 
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi 
permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa 
sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
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Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai 
modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar 
mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai 
manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, 
mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan 
persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan 
pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi 
masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di 
kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/ dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
B. Gambaran Umum Desa Baruga Riattang 
Desa Baruga Riattang terletak di Kecamatan Bulukumpa, 
Kabupaten Bulukumba. Pada awalnya Desa Baruga Riattang merupakan 
bagian dari Desa Kambuno, karena perkembangan dan kebutuhan maka 
pada tahun 2012 dari beberapa Dusun di Desa Kambuno yaitu Dusun 
Mallenreng, Dusun Lembange dan Dusun Kaseseng di satukan menjadi 
sebuah Desa Yaitu Desa Baruga Riattang 
 Desa Baruga Riattang berbatasan langsung dengan Kabupaten 
Sinjai yakni Sinjai Borong. Desa Baruga Riattang terdiri dari 3 Dusun 
yaitu Dusun Mallenreng, Dusun Lembange dan Dusun Kaseseng 
 Desa Baruga Riattang merupakan `wilayah perbukitan, dan 
wilayah dataran tinggi / pengunungan dengan Jumlah penduduk 1.568 
dengan perincian Dusun Mallenreng 538 orang, Dusun Lembange 513 
orang dan Dusun Kaseseng 517 orang. 
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C. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 2 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Malasnya warga memeriksakan kesehatan secara rutin 
 Kurangnya sosialisasi pentingnya lahan pekuburan 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan masjid 
 Rendahnya Sumber Daya Manusia 
 Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan umum yang 
masih kurang 
 Tidak adanya sarana dan prasarana sebagai penunjang 
pendidikan atau tempat baca 
 Tidak adanya inisiatif untuk membentuk forum belajar 
 Kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan tinggi 
 Budaya menikah muda masih sangat kental 
 Warga masih memetingkan berkebun dan besawah 
dibandingkan pergi bersekolah 
 Mutu pendidikan terbilang kurang 
 Skill bahasa yang tidak pernah dilatih  
 
 
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya sarana kesehatan 
 Masih kurangnya petugas kesehatan 
 Kurangnya penyuluhan kesehatan 
 Kurangnya obat-obatan 
 Kurangnya kesadaran warga masyarakat tentang kebersihan 
 Kurangnya kesadaran tentang pentingnya toilet dan 
menjaga kebersihannya 
 Lambannya penanganan sampah, sehingga menimbulkan 
aroma tidak sedap 
 
3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Jauhnya jarak saran kesehatan dari rumah warga 
 Kurangnya sarana olahraga 
 Tidak ada papan nama pekuburan 
 Tidak adanya fasilitas dalam mengajar TPA di Masjid 
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 Tidak adanya fasilitas perpustakaan 
 Tidak ada forum pemuda  
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
Ulfi Marhamah, mahasiswi jurusan Teknik Perencanaan 
Wilayah dan Kota, Fakultas Sains dan Teknologi. Mahasiswi ini memiliki 
kompetensi dibidang Perpetaan dan perencanaan wilayah.Ia memiliki 
keterampilan dalam hal Mengajar, Fotografidan Masak memasak.  
  Munawwarah M merupakan mahasiswi jurusan Sosiologi 
Agama, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah bidang Sosial dan Keagamaan.Ia juga memiliki 
keterampilan di bidang seni. Serta terampil dalam hal memasak. 
Kurnia DS, mahasiswa Jurusan Ilmu Hukum, Fakultas Syari’ah 
dan Hukum. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang hukum 
terkait permasalahan Kepidanaan.Ia juga memiliki hobby di bidang olah 
raga.    
Zulhan Antare merupakan mahasiswa jurusn Sejarah 
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora.Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah di bidang Sejarah.Ia juga memiliki 
keterampilan dalam bidang Desain. 
Alpianmerupakan mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang keagamaan dan Fotografi. 
Dewi Nur Hidayatus S mahasiswi Jurusan Manajemen, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi Keilmuan yang ia 
miliki dibidang Manajemenisasi dan memiliki hobi Masak. 
Syafrullahmerupakan mahasiswa jurusan Ilmu Hukum, 
Fakultas Syari’ah dan Hukum.Ia memiliki kompetensi di bidang 
Perbaikan Infrastruktur serta Hoby memasak 
Kasmimerupakanmahasiswi dari Jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.Ia memiliki kompetensi 
akademik tentang Keagamaan.  
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  Widya Resky Anggrianimerupakan mahasiswi jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi.Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang seni Tari. 
  Muh Jasri merupakan mahasiswa jurusan Arsitektur, Fakultas 
Sains dan Teknologi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah dalam 
bidang keagamaan.Ia juga memiliki skill dalam hal Dance dan Desain 
Gambar 
  Mukrimahmerupakan mahasiswi Jurusan Bahasa dan Sastra 
Inggris, Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah dalam bidang sastra inggris 
E. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatn, 
bidang Keagamaan, bidang Kesehatan dan bidang Pembangunan. 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di 
Sekolah 
- Bimbingan Belajar  
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Sabtu Bersih 
- Gotong Royong 
- Pelaksanaan Porseda (Pekan 
Olahraga dan Dakwah) 
- Pembuatan pagar rumah warga  
- Menyingkirkan pohon-pohon 
tumbang serta tanah longsor yang 
menghalangi jalanan umum 
- Pembuatan papan baca (Asmaul 
Husna) di pinggir jalan 
Bidang Keagamaan 
- Mengajar Mengaji 
- Bimbingan Pelatihan Qasidah dan 
Tari 
- Pembinaan TK/TPA 
- Melatih Adzan, da’I, tadarrus 
- Pengadaan Al-Qur’an dan Aksesoris 
masjid 
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- Majelis ta’lim 
- Yasinan tiap malam jumat 
- Jumat ibadah 
- Isra mi’raj 
Bidang Pembangunan 
- Pengadaan Al-Qur’an dan aksesoris 
masjid 
- Pengadaan arah jalan ke mesjid 
- Pembuatan Pagar Masjid 
- Pengecatan masjid 
- Pengadaan Tempat Sampah disetiap 
rumah warga  
- Pembuatan asmaul husna di pinggir 
jalan 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Mengajar di 
TK/SD/SMP 
Membantu Guru 
TK/SD/SMP 
2 Bimbingan Belajar Bimbingan 
Belajar Harian 
Anak-anak SD Di 
desa baruga 
riattamg 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
3 Sabtu bersih Seluruh 
lingkungan 
yang ada di desa 
baruga riattang 
Menanamkan 
pentingnya hidup 
bersih dan sehat 
4 Gotong Royong  Lingkungan 
desa baruga 
riattang 
Membiasakan 
masyarakat hidup 
bersih, dan 
Menumbuhkan 
rasa tentang 
pentingnya 
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kebersamaan. 
5 Pembuatan pagar 
rumah warga kelurahan 
Gantarang 
 
Seluruh 
halaman rumah 
warga desa 
baruga riattang 
Menumbuhkan 
rasa kepedulian 
terhadap 
kebersihan, 
keindahan dan 
keamanan. 
6 Menyingkirkan pohon-
pohon tumbang yang 
menghalangi jalanan 
umum 
Di setiap 
lingkungan desa 
baruga riattang 
Menumbuhkan 
rasa kepedulian 
dan saling tolong 
menolong. 
7 Pembuatan Asmaul 
Husna di sepanjang  
jalan 
Lingkungan 
desa baruga 
riattang 
Pengenalan kepada 
masyarakat 
tentang 99 nama-
nama Allah. 
Bidang Keagamaan 
8 Mengajar Mengaji Anak-anak usia 
SD-SMP 
Menambah  
pengetahuan 
tentang ilmu 
agama dan bacaan 
Al-Qur’an. 
9 Bimbingan Pelatihan 
Qasidah dan tari 
Anak-anak di 
setiap 
lingkungan 
yang ada di desa 
baruga riattang 
Anak-anak dapat 
menghibur 
masyarakat dengan 
keterampilan seni 
yang dimiliki. 
10 Melatih Adzan, da’I, 
dan tadarrus 
Anak-anak 
SD/SMP desa 
baruga riattang 
Anak-anak dapat 
melakukan adzan 
secara baik dan 
benar, mengetahui 
ceramah dan 
bacaan Qur’annya 
lancar. 
11 Pembinaan TK/TPA Anak-anak 
SD/SMP 
Anak-anak dapat 
membaca Al-
Qur’an dengan 
baik dan benar 
12 Pengadaan Al-Qur’an 
dan aksesoris masjid 
Masjid 
kelurahan desa 
Membantu 
masyarakat dalam 
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baruga riattang pengadaan bacaan 
Al-Qur’an. 
13 Majelis taklim Kelompok 
majelis taklim 
di desa baruga 
riattang 
Meningkatkan 
pengetahuan 
khususnya dalam 
bidang agama pada 
peserta majelis 
taklim  
14 Yasinan tiap malam 
jumat 
 
Sasaran seluruh 
jamaah masjid 
desa baruga 
riattang 
Membisakan 
masyarakat dalam 
mebaca al-Qur’an 
15 Jumat ibadah 
 
Seluruh lapisan 
masyarakat desa 
baruga riattang 
Sebagai ajang 
silaturrahmi 
masyarakat dengan 
para tokoh 
masyarakat dengan 
menyuguhkan 
kegiatan kegiatan 
beragama   
16 Isra mi’raj Seluruh 
masyarakat desa 
baruga riattang 
Mengenalkan 
kepada masyarakat 
mengenai sejarah 
isra, dan mi,rajnya 
Rasulullah saw 
Bidang Pembangunan 
17 Pengadaan Al-Qur’an 
dan aksesoris masjid 
 
Masjid desa 
baruga riattang 
Membantu 
masyarakat dalam 
pengadaan bacaan 
Al-Qur’an dan 
memperindah 
tampilan masjid. 
18 Pengadaan arah jalan 
ke mesjid 
 
desa baruga 
riattang 
Adanya penunjuk 
arah ke masjid 
19 Pembuatan Pagar 
Masjid 
 
Masyarakat 
desa baruga 
riattang 
Memperindah 
tampilan luar 
masjid 
20 Pengecatan masjid Lingkungan Membantu agar 
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Lembang Panai 
dan Lingkungan 
desa baruga 
riattang 
masjid menjadi 
lebih indah lagi. 
21 Pengadaan Tempat 
Sampah disetiap rumah 
warga kelurahan 
Gantarang 
Setiap rumah 
warga 
kelurahan desa 
baruga riattang 
Membantu 
menjaga 
kebersihan di 
sekitar rumah 
warga 
 
G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 55 hari pada 
 Tanggal  : 4 April - 20 Mei 2017 
 Tempat  : Desa Baruga Riattang, Kec. Bulukumpa, Kab. 
Bulukumba 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
C. Pra-KKN (Desember 2016) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 54 15 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 22 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
23 Maret 2017 
4 Pelepasan 27 Maret 2017 
D. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Camat 
Bulukumpa 
27 Maret 2017 
2 Observasi dan survey lokasi 28-2 Maret 2017 
3 Kunjungan Dosen Pembimbing 27 April 2017 
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4 Implementasi Program Kerja 05 April - 13 Mei 2017 
5 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
12 Mei 2017 
6 Penarikan Mahasiswa KKN 25 Mei 2017 
 
 
E. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
05 Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan 24 Mei 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke P2M 
 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa dan 
Seluruh Mahasiswa KKN 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan 
kelompok.Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana 
seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan 
harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Samangki sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa Baruga Riattang.Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat.Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka.Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan.Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat 
dalam melaksanakan perintah Allah.Seperti, mengajar mengaji, pelatihan 
penyelenggaraan jenazah dan pelatihan kerajinan tangan.Disamping itu, 
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juga melakukan penyingkirkan pohon-pohon tumbang di tengah jalan, 
melakukan pembinaan di sekolah-sekolah, dan lain sebagainya. 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar.melalui 
intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok 
sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial 
berupa memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan 
kondisi riil klien. 
 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis factor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara 
mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
Hijaunya Bumi Desa Baruga Riattang| 13 
Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data,terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
 
 
 
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara 
serasi dan harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia 
dan petugas serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka 
mempekuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi,penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia,kebugaran sarana dan prasarana 
hidup sehari-hari dan sebagainya. 
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B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Pengertian problem  solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identification untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik.  
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan 
kelompok.Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana 
seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan 
harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Samangki sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa Baruga Riattang.Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. 
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Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat.Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka.Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan.Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat 
dalam melaksanakan perintah Allah.Seperti, mengajar mengaji, pelatihan 
penyelenggaraan jenazah dan pelatihan kerajinan tangan.Disamping itu, 
juga melakukan penyingkirkan pohon-pohon tumbang di tengah jalan, 
melakukan pembinaan di sekolah-sekolah, dan lain sebagainya. 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
 
1.  Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan 
sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan 
baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, semakin mudah 
dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara 
harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar.melalui intervensi sosial 
hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok sasaran 
perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial berupa 
memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan kondisi riil 
klien. 
 
2.  Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
a.  Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
b.  Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
c.  Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
d. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya. 
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3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
a. Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis factor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara 
mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
b.  Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data,terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data tertulis. 
c.  Melakukan kontak awal 
d.  Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
e.  Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
f.  Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
g.  Memberikan pengaruh 
h.  Terminasi  
 
4.  Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
a.  Pelayanan sosial  
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Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara serasi 
dan harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia dan 
petugas serta masyarakat sekitar. 
b.  Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka mempekuat 
daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam bentuk pelayanan 
kesehatan fisioterapi,penyediaan menu makanan tambahan 
klinik lansia,kebugaran sarana dan prasarana hidup sehari-hari 
dan sebagainya. 
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BAB III 
KONDISI DESA BARUGA RIATTANG 
 
A. Sejarah Singkat Desa Baruga Riattang 
Desa Baruga Riattang merupakan salah satu Desa yang ada di 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.Luas dan Batas 
Administrasi Desa Baruga Riattang mempunyai luas wilayah 5,8km2, 
memiliki 3 Dusun yaitu Dusun Kaseseng, Dusun Lembange, dan Dusun 
Mallenreng. Desa ini merupakan pemekaran dari desa Kambuno. 
Adapun batas wilayah Desa Baruga Riattang sebagai berikut : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Sinjai 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kambuno 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Balang Taroang 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tanete 
Letak dan Kondisi Geografis Desa Baruga Riattang  berada ±7 
Km2 dari ibu Kota Kecamatan  terletak pada koordinat antara 4º10’30” 
sampai 3º19’13” Lintang Selatan dan 119º26’30” sampai 
119º47’20”Bujur Timur.  
Topografi Kondisi topografi Desa Baruga Riattang memiliki 
rentang yang cukup lebar, mulai dari dataran dengan ketinggian 0 m di 
atas permukaan laut hingga dataran yang memiliki ketinggian >300m di 
atas permukaan laut (dpl).Dataran yang terletak pada ketinggian 567 m 
di atas permukaan laut sebagian besar terletak di bagian tengah hingga 
utara Desa Baruga Riattang. 
Secara demografi, Desa Baruga Riattang memiliki jumlah 
penduduk sebanyak 1.575 jiwa.Terdiri dari laki-laki 770 jiwa dan 
perempuan sebanyak 805 jiwa.Dengan Kepadatan penduduk sebesar 313 
jiwa/km2.Desa ini terdiri dari 6 RW dan 10 RT. Mayoritas penduduk 
Desa Baruga Riattang menganut agama Islam. 
B. Keadaan Demografi 
a. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Desa 
Baruga Riattang baik yang terdapat di dalam wilayah kelurahan maupun 
di luar desa adalah sebagai berikut: 
1) Taman Kanak – Kanak 
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Saat ini di Desa Baruga Riattang sudah terdapat Taman 
bermain kanak – kanak yakni TK yang terdapat di dusun 
Lembange. 
2) Sekolah Dasar (SD) 
Di Desa Baruga Riattang terdapat 2 buah Sekolah Dasar 
yaitu SDN 76 Baruga Riattang dan SDN 305 Tagentung. 
Berhubungan dengan lokasi berada di tengah-tengah 
pemukiman masyarakat, sehingga anak- anak usia sekolah di 
Desa Baruga Riattang memperoleh akses yang mudah untuk ke 
sekolah. Sekolah Dasar yang berada di Dua Dusun yaitu Dusun 
Lembange dan Dusun Kaseseng(berdasarkan hasil observasi 
langsung Lapangan ). 
 
b. Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Kondisi pemukiman masyarakat Desa Baruga Riattang terbagi atas 
2 wilayah yaitu wilayah perbukitan, dan wilayah dataran tinggi/ 
penggunungan.Sebagian besar rumah penduduk di Dusun setempat 
berbentuk rumah batu atau rumah panggung yang memiliki halaman. Di 
sisi lain, kondisi lingkungan di sebagian pemukiman masih perlu 
pembenahan sampah pada tempatnya.  
1) Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahnya perumahan penduduk 
di Desa Baruga Riattang terdiri atas dua bentuk rumah yang 
dimukimi oleh masyarakat yakni rumah panggung yang penghuni 
terdiri atas rumah panggung dan rumah bawah.Rumah panggung 
yang bagian atasnya terbuat dari kayu dan bagian bawahnya terbuat 
dari bahan semen/pemanen dan satu lagi yakni rumah panggung 
yang seluruh bagiannya terbuat dari kayu. 
Desa Baruga Riattang, terdapat 6 unit masjid, 1 unit TK, 2 
unit Sekolah Dasar, 1 unit Kantor Desa, 1 unit poskesdes,1 unit 
posyandu dan 1 Unit Pokja Desa Sehat bentukan dari aparatur Desa 
(berdasarkan data sekunder profil desa dan Observasi langsung lapangan). 
2) Pemerintahan Desa  
Desa Baruga Riattang berjarak 47 km dari ibukota Bulukumba 
dan 7 km dari Kantor Camat Bulukumpa, Desa Baruga Riattang 
termasuk desa dataran tinggi 
Pada periode pemerintahan sekarang ini struktur 
pemerintahan Desa Baruga Riattang dipimpin oleh satu orang kepala 
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desa dengan dibantu oleh sekretaris.Jumlah aparat pemerintahan 
sebanyak 8 orang. Kepala desa secara langsung membawahi 3 kepala 
dusun, yaitu Kadus Mallenreng, Kadus Lembange dan Kadus 
Kaseseng 
Roda pemerintantahan selalu berjalan dengan baik karena 
mendapat dukungan dari Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
sebagai mitra kerja dan sebagai perwakilan dari masyarakat sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 
2005 Tentang Pemerintahan Desa. 
 
C. Keadaan Sosial Budaya dan Ekonomi 
 
Kekayaan dan keragaman budaya Desa Baruga Riattang sebagai 
suatu rumpun budaya hanya terdiri dari suku Bugis saja, Rumpun Bugis 
mewarnai seluruh aktifitas masyarakat yang ada di Desa Baruga Riattang. 
a. Mata Pencaharian Utama 
Letak Desa Baruga Riattang yang jauh dari ibukota Kabupaten 
menyebabkan daerah Sumber perekonomian utama bagi masyarakat bagi 
Desa Baruga Riattang adalah bidang pertanian/perkebunan, pembuat 
gula, penghasil tuak manis/pahit, peternak, pedagang, wirausaha, 
pegawai negeri/ swasta dan anggota TNI dan Polri. Petani sebagian 
besar hanyalah sekedar memproduksi Gabah/beras, kedelai, digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan pokok.Sedangkan penghasilan utamana 
masyarakat adalah pekerja serabutan.Peternak sapi masih memiliki 
keuntungan lebih karena lahan yang di gunakan sangat luas, tetapi hanya 
sebagian kecil masyarakat yang memilikinya. 
Wirausaha yang ada masih terlalu sedikit atau usaha milik 
mereka masih sangat sederhana yaitu pembuatan kusen, jahit menjahit, 
pembuat cendramata, pembuatan makanan ringan, dan yang paling 
banyak adalah berjualan di sepanjang jalan. 
 
b. Gotong royong dan kehidupan keagamaan 
a. Sosial dan Gotong royong 
Tradisi gotong royong sudah kurang aktif dilakukan 
oleh warga desa Baruga Riattang, dikarenakan sebagian 
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penduduk bekerja diluar Kabupaten sebagai buruh bangunan 
jadi waktu untuk gotong royong sangatlah sulit.Kegiatan gotong 
royong pada umunya dilakukan dalam pembersihan saluran-
saluran irigasi atau gotong royong dalam membangun mesjid.  
Kedepan akan ada beberapa keputusan politis baik berupa 
Peraturan Desa, maupun Pertaruran Kepala Desa yang bersifat 
mengikat untuk menjaga kegiatan gotong royong di tingkat 
warga. 
 
 b. Keagamaan 
Semua penduduk desa Baruga Riattang beragama 
Islam. Sehingga disetiap dusun memiliki mesjid.Karena itu, 
peran mesjid menjadi sangat penting dalam kehidupan sosial 
masyarakat Desa Baruga Riattang. Salah satu  aspek 
pentingnya adalah  aktif dan berperannnya Mesjid sebagai 
salah satu mesin penggerak sosial. Selain itu, kegiatan dan 
proses belajar-mengajar  mengenai pendidikan baca tulis Al-
Qur’an  berhasil mendorong warga untuk mendirikan satu 
TK-TPA yang untuk sementara  waku mengunakan mesjid 
sebagai tempat belajarnya. Proses kegiatan belajar mengajar 
tersebut dikoordinir oleh masjid. 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
DESA BARUGA RIATTANG 
 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and 
Threats).Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan 
untuk mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan 
dari setiap permasalahan.Dalam suatu permasalahan, dapat digali 
kekuatan atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan 
yang ada sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan.Lebih jauh 
lagi, upaya pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan 
suportif yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan per 
dusun atau perlokasi binaan KKN, yaitu : 
 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Masyarakat 
Lingkungan 
Lembang Panai 
sangat 
mendukung 
segala kegiatan 
yang 
dilaksanakan 
oleh Mahasiswa 
KKN. 
 
 
 
Kurangya 
fasilitas 
bimbingan 
belajar seperti 
buku 
panduan 
pembelajaran 
kurikulum 
anak sekolah 
dasar. 
Mahasiswa 
sebagai pelaksana 
kegiatan bimbel 
merasa senang 
karena partisipasi 
anak-anak 
sekolah dasar 
yang 
menunjukkan 
keseriusan 
belajar yang 
tinggi serta 
keakraban anak-
anak kepada 
mahasiswa KKN  
Anak-anak 
sekolah dasar 
masih sering 
ribut disaat 
bimbingan 
belajar 
berlangsung 
sehingga 
belajar 
bimbingan 
tersebut 
menjadi 
kurang 
efektif. 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Bimbingan Belajar 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Warga sangat 
antusias dalam 
berpartisipasi 
di bidang sosial 
 
Kondisi 
masyarakat 
dalam 
bergotong 
royong sudah 
hampir hilang 
di wilayah ini.  
c. Dengan 
antusiasnya 
mahasiswa 
KKN untuk 
kerja bakti 
sehingga 
masyarakat 
yang melihat 
mau ikut 
berpartisipasi 
dalam 
kegiatan 
bersih-bersih  
tersebut 
Kurangnya 
antusiasme 
masyarakat 
dalam gotong 
royong 
apalagi 
masyarakat 
sibuk dengan 
mencari mata 
pencahariann
ya masing-
masing. 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Mengadakan kegiatan gotong royong dan sabtu bersih  
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Antusias warga 
terkhusus anak 
anak sangatlah 
besar dalam 
proses 
pembinaan 
keagamaan 
Kurangnya 
tenaga pengajar 
sehingga proses 
kegiatan 
berlangsung 
kurang efektif 
d. Tersedianya 
SDM 
mahasiswa 
yang 
berkompeten
si dalam 
membantu 
melakukan 
pembinaan 
dan melatih 
anak-anak 
TK-TPA 
e. Antusiasme 
Tidak 
terdapatnya 
jadwal yang 
tetap dalam 
implementasi 
kegiatan dan 
kurangnya 
ketersediaan 
Al-Qur’an 
dan buku 
Iqro’ yang 
bisa dibaca 
oleh anak-
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anak-anak 
sangat besar 
dalam 
mempelajari 
Al-Qur’an.  
anak TK-
TPA 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
f. Pembinaan TK-TPA 
Matrik SWOT 04 Bidang Kagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Besarnya tali 
silaturahim 
dengan anak-
anak di 
kelurahan 
Gantarang 
Kurangnya alat 
peraga yang 
digunakan dalam 
pelatihan qasidah 
dan tari. 
Antusiasme 
anak-anak 
untuk belajar 
bersama 
mahasiswa 
KKN 
Kurang 
motivasinya 
untuk tetap 
belajar.  
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
g. Bimbingan pelatihan Qasidah dan Tari 
Matrik SWOT 05 Bidang Pembangunan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Beberapa tokoh 
masyarakat sangat 
mendu-kung 
adanya pengadaan 
Al-Qur’an di 
Masjid-Masjid 
kelurahan 
gantarang 
sehingga anak-
anak TK/ TPA 
mendapatkan 
fasilitas untuk 
belajar membaca 
al-Qur’an 
Kurangnya 
kesadaran 
masyarakat untuk 
ikut berpartisipasi 
dalam 
mempersiapkan 
Al-Qur’an dan 
buku Iqra’ untuk 
anak-anak mereka. 
Bantuan Al-
Qur’an dan 
buku Iqra’ 
yang telah 
diusahakn 
oleh 
mahasiswa 
KKN 
membuat 
masyarakat 
dan anak-
anak mereka 
sangat 
senang. 
Meski 
Bantuan 
pengadaan 
Al-Qur’an 
terkendala 
oleh 
terbatasnya 
bantuan dari 
donatur dan 
tidak adanya 
bantuan dari  
orangtua 
atau 
masyarakat 
sendiri. 
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bantuan ini 
masih sangat 
terbatas 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
h. Pengadaan Al-Qur’an di Masjid kelurahan gantarang 
 
B. Rincian Kegiatan Lingkungan Desa Baruga Riattang  
a. Bidang Edukasi 
Terdapat satu lembaga pendidikan formal tingkat Sekolah Dasar 
dan timgkat sekolah SMP yang para muridnya masih membutuhkan 
berbagai tambahan disiplin ilmu, seperti pendalaman ilmu pengetahuan 
tentang teknologi dalam hal ini pengetahuan dalam pengoperasian 
komputer . 
b. Bidang Keagamaan 
Melihat kesadaran masyarakat yang masih sangat kurang 
mengenai bidang keagamaan serta kurangnya perhatian yang di berikan 
kepada masyarakat tentang hal-hal yang berbau agama maka sangat 
rawan terjadinya kristenisasi maka dalam hal ini sangat di butuhkan suatu 
perhatian khusus yang di berikan kepada masyarakat khususnya dalam 
bidang ke agamaan. 
c. Bidang Kepemudaan dan Olahraga 
 Dalam data kependudukan pemuda juga terhitung sangat 
banyak namun kondisi yang kami lihat saat kami melakukan survey itu 
sangatlah sedikit yang mempedulikan masalah remaja mesjid dikarenakan 
pemuda lebih memperhatikan pergaulan yang kurang bermanfaat. Sama 
halnya di bidang Olahraga juga sangat minim, dikarenakan sarana yang 
tidak ada sehingga sulit bagi tunas muda mengembangkan skill nya di 
bidang Olahraga. 
 
d. Bidang sosial dan kemasyarakatan. 
Melihat kondisi social masyarakat yang semakin lama semakin tercemari 
dengan kebiasaan kebiasaan masyarakat perkotaan yang masing-masing 
sibuk dengan urusan pribadi (individualis) sehingga perlunya di ciptakan 
kembali budaya budaya atau kegiatan kegiatan yang dapat menciptakan 
rasa pentingnya kebersamaan. 
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Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Pembinaan anak SD 
Tempat / Tanggal SD Baruga riattang 
Lama pelaksanaan Rutin 4x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : kordes 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SD 
Lembangnge dan SD Kaseseng 
Sasaran Murid SD Lembangnge dan SD Kaseseng 
Target Guru SD Lembangnge dan SD Kaseseng 
sangat terbantu dalam proses belajar 
mengajar 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 54 
empat kali dalam seminggu dan kegiatan ini 
membantu tenaga pendidik yang masih 
kurang 
Hasil Kegiatan 16 x proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Sabtu Bersih dan Gotong Royong 
Tempat / Tanggal Baruga Riattang/ disesuaikan 
Lama pelaksanaan Satu kali 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : kordes 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
      
Kelompok 
Tujuan Untuk melestarikan budaya gotong royong 
dan memperbaiki sarana yang rusak 
dikarenakan bencana alam 
Sasaran Masyarakat Lingkungan Baruga Riattang 
Target Mahasiswa KKN dan Masyarakat mampu 
melestarikan budaya gotong royong agar 
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tercipta lingkungan yang bersih 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama terjadi 
bencana alam selama jangka KKN 
berlangsung dan masyarakat sangat 
berpartisipasi dalam kegiatan ini.  
Hasil Kegiatan 7 x proses gotong royong dan sabtu bersih 
selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Senam Sore 
Tempat / Tanggal Depan posko Baruga Riattang 
Lama pelaksanaan Disesuaikan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Kordes 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Agar mahasiswa KKN dan masyarakat 
dapat menjalin silaturrahmi sekaligus dapat 
menjaga kesehatan 
Sasaran Masyarakat Baruga Riattang 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
menjalin silaturrahmi sekaligus dapat 
menjaga kesehatan 
Deskripisi Kegiatan Penyadaran masyarakat akan pentingnya 
menjaga kesehatan bagi setiap warga 
Hasil Kegiatan 5 x senam sore terlaksana selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Pembinaan TPA  
Tempat / Tanggal Masjid Desa Baruga Riattang 
Lama pelaksanaan Rutin ba’da maghrib 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Kordes 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
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Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu spritual nya 
Sasaran Anak Usia Dini 
Target Tunas muda dapat mampu 
mengembangkan bacaan serta hafalan ayat 
ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu ke agamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 30 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
 
 
• Lingkungan Desa Baruga Riattang 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Masyarakat 
Lingkungan 
Lembang Bata 
sangat 
mendukung 
segala kegiatan 
yang 
dilaksanakan 
oleh Mahasiswa 
KKN. 
 
 
 
Kurangya 
fasilitas 
bimbingan 
belajar 
seperti buku 
panduan 
pembelajara
n kurikulum 
anak 
sekolah 
dasar. 
Mahasiswa sebagai 
pelaksana kegiatan 
bimbel merasa 
senang karena 
partisipasi anak-
anak sekolah dasar 
yang menunjukkan 
keseriusan belajar 
yang tinggi serta 
keakraban anak-
anak kepada 
mahasiswa KKN  
Anak-anak 
sekolah dasar 
masih sering 
rebut disaat 
bimbingan 
belajar 
berlangsung 
sehingga 
belajar 
bimbingan 
tersebut 
menjadi kurang 
efektif. 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
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program sebagai berikut: 
 Bimbingan Belajar 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Warga sangat 
antusias 
dalam 
berpartisipasi 
di bidang 
sosial 
 
Kondisi 
masyarakat 
dalam 
bekerja bakti 
sudah hampir 
hilang di 
wilayah ini.  
Dengan 
antusianya 
mahasiswa 
KKN untuk 
kerja bakti 
sehingga 
masyarakat 
yang melihat 
mau ikut 
berpartisipasi 
dalam kegiatan 
bersih-bersih  
tersebut 
Kurangnya 
antusiasme 
masyarakat 
dalam bekerja 
bakti dan sabtu 
bersih apalagi 
masyarakat 
sibuk dengan 
mencari mata 
pencahariannya 
masing-masing. 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
2. Mengadakan kegiatan gotong royong dan sabtu bersih  
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Antusias warga 
terkhusus anak 
anak sangatlah 
besar dalam 
proses 
pembinaan 
keagamaan 
Kurangnya 
tenaga 
pengajar 
sehingga 
proses 
kegiatan 
berlangsung 
kurang efektif 
i. Tersedianya 
SDM 
mahasiswa 
yang 
berkompetensi 
dalam 
membantu 
melakukan 
pembinaan dan 
melatih anak-
anak TK-TPA 
j. Antusiasm 
anak-anak 
sangat besar 
dalam 
Tidak 
terdapatnya 
jadwal yang 
tetap dalam 
implementasi 
kegiatan dan 
kurangnya 
ketersediaan 
Al-Qur’an dan 
buku Iqro’ 
yang bisa 
dibaca oleh 
anak-anak TK-
TPA 
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mempelajari 
Al-Qur’an.  
 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
k. Pembinaan TK-TPA 
Matrik SWOT 04 Bidang Kagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Tingginya 
semangat anak-
anak untuk 
belajar 
Kurangnya alat 
peraga yang 
digunakan dalam 
pelatihan qasidah 
dan tari 
Antusiasme 
anak-anak 
untuk belajar 
bersama 
mahasiswa 
KKN 
Kurang 
disiplinnya 
dalam 
mengikuti 
kegiatan 
pelatihan  
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
l. Bimbingan pelatihan Qasidah dan tari 
Matrik SWOT 05 Bidang Pembangunan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Beberapa tokoh 
masyarakat 
sangat mendu-
kung adanya 
pengadaan Al-
Qur’an di 
Masjid-Masjid 
kelurahan 
gantarang 
sehingga anak-
anak TK/ TPA 
mendapatkan 
fasilitas untuk 
belajar membaca 
al-Qur’an 
Kurangnya 
kesadaran 
masyarakat 
untuk ikut 
berpartisipasi 
dalam 
mempersiapkan 
Al-Qur’an dan 
buku Iqra’ untuk 
anak-anak 
mereka. 
Bantuan Al-
Qur’an dan 
buku Iqra’ 
yang telah 
diusahakn 
oleh 
mahasiswa 
KKN 
membuat 
masyarakat 
dan anak-anak 
mereka sangat 
senang. Meski 
bantuan ini 
masih sangat 
terbatas 
Bantuan 
pengadaan Al-
Qur’an 
terkendala 
oleh 
terbatasnya 
bantuan dari 
donatur dan 
tidak adanya 
bantuan dari  
orangtua atau 
masyarakat 
sendiri. 
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Alhamdulillah selama melakukan kegiatan KKN kegiatan saya 
dan teman – teman mendapatkan dukungan dari bapak desa. Beliau 
mengatakan: “apapun yang teman – teman lakukan asalkan itu baik 
untuk warga Desa baruga riattang, bapak dukung”. Dan baiknya lagi 
bapak desa selalu menyempatkan diri untuk hadir ketika kami 
mengundangnya walaupun dalam beberapa kegiatan bapak desa jarang 
hadir dalam acara – acara kami laksanakan karena kesibukan beliau 
sebagai kepala desa. 
Dan alhamdulillah lagi saya dan teman – teman berada di 
lingkungan bersama warga yang selalu berpartisipasi dalam setiap acara 
atau pun kegiatan yang kami laksanakan, mulai dari kegiatan pendataan 
penduduk, pelatihan memandikan jenazah, lomba keagamaan, 
bimbingan belajar anak, kerja bakti, bimbingan qasidah, dan mengajar 
mengaji. 
Saya juga banyak belajar dari anak – anak kecil yang ada di desa 
tempat kami KKN.Saya melihat mereka gemar sekali mengaji.Pada siang 
hari mereka belajar mengaji di Masjid Musafir Pattunuang sambil 
membawa kitab Iqra’ dan Al-qur’an di tangannya.saya dan teman – 
teman juga membuka bimbingan belajar di posko bagi mereka yang mau 
belajar bersama kami. 
Semoga kalian menjadi anak – anak yang soleh dan solehah, 
serta saya dan teman – teman juga menjadi anak – anak yang soleh dan 
solehah (amin).Terima kasih adik – adik yang secara tidak langsung 
sudah menginspirasi saya khususnya dan juga teman – teman.Tiada hari 
tanpa pembelajaran dan hikmah yang kita dapat agar hidup ini dapat 
lebih bernilai.Melalui kegiatan KKN-lah saya banyak memperoleh 
pelajaran dan pembelajaran yang mungkin tidak saya peroleh dari 
bangku kuliah. 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and 
Threats).Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan 
untuk mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan 
dari setiap permasalahan.Dalam suatu permasalahan, dapat digali 
kekuatan atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan 
yang ada sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan.Lebih jauh 
lagi, upaya pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan 
suportif yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan per 
dusun atau perlokasi binaan KKN, yaitu : 
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Selama melakukan kegiatan KKN kegiatan saya dan teman – 
teman mendapatkan dukungan dari bapak desa. Beliau mengatakan: 
“apapun yang teman – teman lakukan asalkan itu baik untuk warga Desa 
desa baruga riattang, bapak dukung”. Dan baiknya lagi bapak desa selalu 
menyempatkan diri untuk hadir ketika kami mengundangnya walaupun 
dalam beberapa kegiatan bapak desa jarang hadir dalam acara – acara 
kami laksanakan karena kesibukan beliau sebagai kepala desa. 
Dan alhamdulillah lagi saya dan teman – teman berada di 
lingkungan bersama warga yang selalu berpartisipasi dalam setiap acara 
atau pun kegiatan yang kami laksanakan, mulai dari kegiatan pendataan 
penduduk, pelatihan memandikan jenazah, lomba keagamaan, 
bimbingan belajar anak, kerja bakti, bimbingan qasidah, dan mengajar 
mengaji. 
Saya juga banyak belajar dari anak – anak kecil yang ada di desa 
tempat kami KKN.Saya melihat mereka gemar sekali mengaji.Pada siang 
hari mereka belajar mengaji di Masjid Musafir Pattunuang sambil 
membawa kitab Iqra’ dan Al-qur’an di tangannya.saya dan teman – 
teman juga membuka bimbingan belajar di posko bagi mereka yang mau 
belajar bersama kami. 
Semoga kalian menjadi anak – anak yang soleh dan solehah, 
serta saya dan teman – teman juga menjadi anak – anak yang soleh dan 
solehah (amin).Terima kasih adik – adik yang secara tidak langsung 
sudah menginspirasi saya khususnya dan juga teman – teman.Tiada hari 
tanpa pembelajaran dan hikmah yang kita dapat agar hidup ini dapat 
lebih bernilai.Melalui kegiatan KKN-lah saya banyak memperoleh 
pelajaran dan pembelajaran yang mungkin tidak saya peroleh dari 
bangku kuliah. 
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1. Foto dokumentasi 
 
SEMINAR DESA 
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KERJA BAKTI 
 
 
 
 
 
 
Hijaunya Bumi Desa Baruga Riattang| 35 
Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Kerja bakti 
Tempat / Tanggal Desa baruga riattang / setiap hari 
minggu 
Lama pelaksanaan @5 jam setiap kali kerja bakti 
Tim pelaksana Anggota KKN baruga riattang dan 
warga sekitar 
Tujuan  Tujuan dilakukannya kerja bakti ini 
adalah untuk membersihkan di 
desa baruga riattang  
Sasaran Warga sekitar 
Target Menjadikan lingkungan bersih dan 
nyaman 
Deskripsi Kegiatan Kerja bakti adalah salah satu 
program kerja yang dilakukan oleh 
mahasiswa di desa baruga riattang 
yang dilakukan secara rutin setiap 
hari minggu di 3 dusun yaitu dusun 
malenreng, kaseseng, dan 
lembange. 
Hal yang dilakukan dari kerja bakti 
ini antara lain menyapu, 
membersihkan, memotong 
rumput, membakar sampah, 
menebang rumput liar, dan masih 
banyak kegiatan yang dilakukan 
guna membersihkan lingkungan 
desa baruga riattang. 
Hasil Kegiatan Hasil yang dapat diperoleh yaitu 
lingkungan menjadi bersih, terawat, 
dan nyaman 
Keberlanjutan Program Dilakukan setiap minggunya di 
desa baruga riattang mulai dari 
masjid, kolam, jalanan sekitar desa,  
kantor desa, lapangan dan lain-lain 
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Membina di Sekolah Dasar 
 
 
 
 
 
 
 
Mengajar TPA 
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Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Mengajar 
Tempat / Tanggal Desa baruga riattang / setiap hari 
senin dan rabu 
Lama pelaksanaan 1,5 bulan 
Tim pelaksana Mahasiswa kkn 
Tujuan  Untuk mengajarkan anak anak SD  
Sasaran Murid SD 
Target Untuk menambah ilmu dari anak-
anak SD 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan mengajar adalah kegiatan 
yang dilakukan mahasiswa 
mengajar disekolah SD. Ada 2 SD 
di desa baruga riattang yaitu desa 
305 dan 76 tagentung. Bahan yang 
diajarkan yaitu adalah mata 
pelajaran matematika, bahasa 
indonesia, bahasa inggris, ipa, ips, 
pkn, dan olahraga 
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Hasil Kegiatan Yaitu siswa lebih banyak 
pengetahuan setelah diajarkan 
lebih 
Keberlanjutan Program Kegiatan ini dilakukan rutin 
seminggu 2 kali yaitu pada hari 
senin dan rabu didua dusun 
 
 
 
Penyelenggaraan Jenazah 
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Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Penyelenggaraan jenazah 
Tempat / Tanggal Mesjid  
Lama pelaksanaan 4 jam 
Tim pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan  Mengajarkan kepada warga tata 
cara jenazah 
Sasaran Warga desa  
Target Warga lebih paham dengan tata 
cara jenaazah secara benar 
Deskripsi Kegiatan Penyelenggaraan jenazah adalah 
pemberian pemahaman mengenai 
tata cara jenazah seperti 
medoaknnya, memandikan, 
menyolatkan, serta 
menguburkannya 
Hasil Kegiatan Warga dapat pemhaman mengenai 
penyelenggaraan jenazah 
Keberlanjutan Program  
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Porseni 
 
 
 
 
 
 
 
Bidang Keagamaan 
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Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Porseni 
Tempat / Tanggal Desa baruga riattang /  
Lama pelaksanaan Satu minggu 
Tim pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan  Mengaadakan Perlombaan Anatar 
Warga 
Sasaran Warga dan lain desa 
Target  
Deskripsi Kegiatan Porseni terdiri dari lomba futsal, 
takraw hingga bulu tangkis 
Hasil Kegiatan Melatih jasmani dan meramaikan 
suasana lingkungan warga 
Keberlanjutan Program Lanjutan dari kegiatan ini yaitu 
porseni tingkat kecamatan 
 
 
Majelis Taqlim 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Majelis taqlim 
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Tempat / Tanggal Mesjid desa 
Lama pelaksanaan 5 jam 
Tim pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan  Untuk membentuk kembali majelis 
taqlim di desa baruga riattang 
Sasaran Warga ibu ibu 
Target  
Deskripsi Kegiatan Majelis taqlim adalah 
pembentukan majelis taqlim yang 
beranggotakan ibu ibu desa. 
Hasil Kegiatan Ibu ibu menjadi semangat untuk 
mengikuti majelis taqlim 
Keberlanjutan Program Dilakukan setiap 2 minggu sekali 
 
 
 
Festival Anak Shaleh 
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Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Festival anak sholeh 
Tempat / Tanggal Desa baruga riattang  
Lama pelaksanaan 3 hari 
Tim pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan  Mengasah kemampuan anak anak 
Sasaran Anak-anak 
Target Anak-anak dapat menyalurkan 
bakat dan kemampuannya 
Deskripsi Kegiatan Festival anak sholeh adalah acara 
yang diikuti oleh anak-anak yang 
twrdiri dari berbagai lomba 
Hasil Kegiatan Perlombaan 
Keberlanjutan Program  
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Mengikuti Pemakaman salah satu warga 
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Malam Ramah Tamah 
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Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Kerja bakti 
Tempat / Tanggal Desa baruga riattang / setiap hari 
minggu 
Lama pelaksanaan  
Tim pelaksana  
Tujuan   
Sasaran  
Target  
Deskripsi Kegiatan  
Hasil Kegiatan  
Keberlanjutan Program  
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Perpisahan Dengan Warga Sekitar 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Baruga Riattang, 
Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. Sebanyak 11 
Mahasiswa  
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil surveidan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN.Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
sosial dan keagamaan.Mahasiswa KKNtelah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
• Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat desa 
terutama yang membutuhkan pelayanan masyarakat 
seperti posyandu. 
• Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah 
untuk mengadakan rumah baca. 
• Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan 
• Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar12 
tahun. Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat kurang 
mampu untuk dapat mengenyam bangku pendidikan 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
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• Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi desa 
binaan UIN Alauddin Makassar  
• Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah 
yang terbilang maju.  
 
. 
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DOKUMENTASI 
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54 |KKN  Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
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Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan.Terdapat factor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Samangki. Di antaranya : 
Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donatur 
b. Antusiasme masyarakat Desa Baruga Riattang yang tinggi 
c. Kurangnya aktifitas keagamaan di Desa Baruga Riattang 
d. Kurangnya tenaga pengajar di sekolah-sekolah di Desa Baruga 
Riattang 
e. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya 
f. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa dusun yang 
jauh dari keramaian 
g. Masih sedikitnya masyarakat yang tertarik dan berminat 
mengajarkan anak-anaknya pendidikan agama 
h. Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi 
Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing-
masing RW. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek 
dengan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
b. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan RW 
serta kepala desa 
c. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN 
d. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada 
e.  Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
melanjutkan program pembinaan keagamaan kepada anak-anak 
mereka 
f. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
g. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan. 
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h. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan 
sebagai PNS dengan waktu kerja dari pagi-sore. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-55 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masa;ah itu menjadi sebuah program kerja. Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
Kepala Desa Samangki juga merupakan bagian dari upaya kami 
melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang akan dikenang oleh 
masyarakat. Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum 
terlaksana dengan baik, berkat dukungan semua pihak. 
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TESTIMONI 
 
 
A. Testimoni masyarakat Desa Baruga Riattang 
 
Kepala Desa Baruga Riattang Bapak A. Hamzah 
 
 
 
 
Saya selaku kepala Desa Baruga Riattang,sangat senang dengan 
adanya program KKN (Kuliah Kerja Nyata)yang kebetulan terdapat 
pada desakami,dengan adanya KKN ini memberikan kesempatan kepada 
masyarakat dan anak-anak didik serta pemuda  kami untuk belajar 
tentang keterampilan dan ilmu pengetahuan yang dibawah oleh anak 
KKN dari UIN Alauddin Makassar. Saya selaku kepala Desa Baruga 
Riattang, berterima kasih kepada anak-anak KKN karena telah 
memberikan ilmu dan keterampilan kepada masyarakat kami,dan anak-
anak kami serta pemuda-pemudi yang ada di desa kami ini, dan saya juga 
meminta maaf yang sebesar-besarnya jika ada perilaku dan kata-kata 
yang kurang menyenangkan selama kalian berada di desa kami. 
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Ibu Salmawati selaku istri Kepala Desa 
 
 
 
Saya sangat bangga dan bersyukur serta berterima kasih kepada 
anak-anak KKN  (Kuliah Kerja Nyata) UIN Alauddin Makassar,karena 
dengan kehadiran mereka memberikan banyak manfaat kepada kami 
masyarakat Desa Baruga Riattang khususnya kami ibu-ibu merasa 
bersyukur dengan kehadiran anak-anak KKN, karena dengan kehadiran 
mereka telah banyak membagi ilmu mereka kepada kami terutama ilmu 
dalam membaca Al-Qur’an dan berbagaimacam keterampilan-
keterampilan lainnya misalnya Kerajinan tangan, Senam, dan masih 
banyak lagi. Alhamdulilah kami yang awalnya kurang memahami tentang 
semuanya,kini kami mendapat banyak pengetahuan dan pengalaman dan 
bisa mempraktikkan. 
 
Imam Desa Baruga Riattang 
Alhamdulilah saya sangat beryukur atas kehadiran anak KKN di 
desa kami ini,karena kehadiran mereka sangat banyak membantu 
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kami,terutama dalam hal mendidik anak-anak kami dari segi ilmu 
pengetahuan dan keagamaan.Dan saya selaku Imam Desa Baruga 
Riattang sangat beryukur dan berterimakasih karena anak KKN dari 
UIN Alauddin Makassar ini sangat banyak memiliki potensi dalam hal 
tersebut. 
 
 
 
 
Pemuda Desa Baruga Riattang (kak Multazam) 
 
 
 
Kepada  teman KKN dari UIN Alauddin Makassar kami sangat 
senang dengan kedatangan teman-teman ke desa kami ini,kami sadar 
bahwa desa kami memiliki banyak kekurangan,tapi kami sangat 
bersyukur walaupun desa kami memiliki banyak kekurangan tapiteman-
teman KKN dari UIN Alauddin Makassar dapat berbaur dengan kami 
tanpa membedakan status sosial,dan saya selaku pemuda di desa Baruga 
Riattang ini, saya sangat berterima kasih kepada teman-teman KKN 
karena sudah banyak membantu kami dalam membangun desa kami 
ini,lewat program kerja teman-teman KKN,dan semoga apa yang 
diajarkan kepada kami selalu  bermanfaat bagi kami. 
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B. Testimoni Mahasiswa KKN  Angkatan  Ke-54 
 
Nama  : Kasmi 
Jurusan  : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
Nama saya Kasmi, berasal dari jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris, fakultas Tarbiyah dan Keguruan.Saya ber-KKN di Bulukumba, 
kecamatan Bulukumpa tepatnya di desa Baruga Riattang.Baruga Riattang 
merupakan daerah pegunungan yang sangat dingin dengan curah hujan 
yang cukup tinggi, hampir setiap harinya hujan membasahi permukaan 
desa ini.Desa Baruga Riattang berjarak kira-kira 7 km dari Kecamatan 
Bulukumpa.Sepanjang perjalanan dari Kecamatan Bulukumpa ke desa 
Baruga Riattang mata saya dimanjakan dengan panorama alam yang 
begitu mengagumkan dan udara sejuk yang menyambut bagaikan 
mengucapkan selamat datang kepada saya. Desa yang begitu indah dan 
sejuk, udara yang begitu segar tanpa polusi, Pegunungan, bentangan 
sawah dan pepohonan yang bagaikan lukisan maha karya. Lukisan 
Hijaunya Bumi Desa Baruga Riattang| 65 
Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
Tuhan yang menyihir mata seakan -akan tak ingin berkedip oleh lukisan 
nyata itu.  
Masyarakat di desa Baruga Riattang sangat ramah.Terbukti saat 
saya dan teman – teman tiba di desa ini, kami disambut dengan 
senyuman masyarakat yang begitu akrab serta tutur kata yang 
lembut.Disana saya menemukan keluarga baru, orang tua baru yang 
menyayangiku serta memanjakanku hingga serasa dikampung 
sendiri.Saya dan teman-teman senang berkunjung kerumah warga, 
mereka pun selalu menyambut kami dengan keramahannya.Namun, saya 
kadang-kadang malu untuk berkunjung karena saya dan teman-teman 
berfikir bahwa kami telah merepotkan tapi ternyata mereka malah 
tersinggung bila kami menolak untuk berkunjung.Mayoritas masyarakat 
desa Baruga Riattang adalah petani. Kita bisa menemukan sawah dimana 
– mana, sawah yang terbentang begitu indah, bentuknya yang tersusun 
rapi menjadikan  desa ini bagaikan surga persawahan. 
Selama ber-KKN saya menemukan begitu banyak cerita baru 
yang menjadi pengalaman dalam perjalan hidupku, begitu indah dan tak 
ingin terlupakan.Yah, KKN adalah cerita baru dalam perjalananku, 
bagaikan goresan yang membekas begitu dalam yang tak mungkin 
terhapuskan. 
 Kami ber-KKN di desa Baruga Riattang ini terdiri dari 11 orang 
mahasiswa, masing - masing dari jurusan dan fakultas yang berbeda – 
beda. Mulai dari fisik yang berbeda, karakter yang berbeda, kebiasaan 
yang berbeda, pemikiran yang berbeda dan kemampuan yang berbeda 
pula. Mereka adalah Kurniah DS dan Syafrullah dari Fakultas yang sama 
serta jurusan yang sama yaitu Fakultas Syariah dan Hukum jurusan Ilmu 
Hukum. Saya pun berfikir mereka begitu beruntung karena mereka dari 
awal sudah berteman kelas dan akhirnya berteman posko pula.Kurniah 
DS diberi amanah sebagai kordes di posko kami dan Syafrullah diberi 
julukan sebagai abhi.Itu dikarenakan, meskipun abhi hanyalah anggota 
biasa tapi dia memiliki kekuasaan lebih untuk mengatur teman-teman 
diposko. Widya Resky Angriana dan Alpian juga dari Fakultas yang sama 
yaitu Fakultas Dakwah dan Komunikasi namun berbeda jurusan dimana 
Alpian yang diamanahkan sebagai wakil Kordes dari jurusan Manajemen 
Dakwah dan Widya Reski Angriana dari jurusan Ilmu Komunikasi. 
Mukrimah dan Sulhan Antare juga berasal dari fakultas yang sama yaitu 
fakultas Adab dan Humaniora namun berbeda jurusan pula, dimana 
Mukrimah dari jurusan Bahasa dan Sastra Inggris dan Sulhan Antare 
berasal dari Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam yang juga diamanahkan 
sebagai Sekretaris di Posko kami. Muhammad Jasri dan Ulfi Marhamah 
juga dari Fakultas yang sama yaitu Fakultas Sains dan Tekhnologi namun 
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lagi-lagi berbeda jurusan dimana Muhammad Jasri yang akrab disapa 
dengan Jasch serta terkenal dengan dancenya berasal dari jurusan 
Tekhnik Arsitek    sedang Ulfi Marhamah dari Jurusan Perencanaan 
Wilayah Kota. Munawwarah yang berasal dari Fakultas Ushuluddin 
jurusan Sosiologi Agama yang kerap dipanggil ummi memiliki begitu 
banyak talenta yang tidak kami miliki. Munawwarah sang ummi kami 
sangat terkenal dengan kelincahan serta berbagai keterampilan yang 
dimilikinya. Dia bagaikan malaikat diposko kami.Dewi Nur Hidayatus 
berasal Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Jurusan Manajemen 
Ekonomi.Sesuai dengan jurusannya dia diamanahkan sebagai bendahara 
diposko kami dia sangat jago dalam perhitungan. Kami saling 
melengkapi satu sama lain. Pada awalnya agak sulit bagi saya untuk 
beradaptasi dengan segudang perbedaan yang ada pada kami. Kami agak 
canggung untuk bercerita satu sama lain dan tak bisa ditepiskan bahwa 
kadang –kadang terjadi hal – hal yang menegangkan di antara  kami. 
Akan tetapi seiring dengan berjalannya waktu, ketegangan dan 
kecanggungan tersebut lebur bersama tawa yang begitu akrab dan lepas 
diantara kami. 
 Selama ber-KKN sangat banyak moment baru yang saya 
dapatkan.Hal yang tak pernah kualami telah kualami selama ber-KKN. 
Yah seperti yang kukatakan bahwa awalnya saya merasa aneh dan ragu 
takkan bisa berbaur dengan mereka karena saya tipe orang sukar 
beradaptasi, namun seiring berjalannya waktu hal tersebut telah berubah 
menjadi sebuah kekeluargaan dan persaudaraan yang begitu hangat, 
mereka teman- teman seposkoku adalah salah satu lukisan terindah dan 
terunik yang telah dilukiskan sang Pencipta dalam hidupku, terima kasih 
banyak ya Allah telah memilihkan mereka untuk ku. Saya sangat 
mencintai dan akan selalu merindukannya, mereka selalu mendorong 
dan mengajarakanku cara bergaul meskipun caranya sedikit kocak dan 
anarkis tapi tidak apa-apa itulah cara berbaur yang telah dituliskan 
untukku dan mungkin tak akan kudapatkan lagi.   
 Setelah melalukan observasi selama 4 hari, kami menentukan 
program kerja apa  saja yang akan kami kerjakan. Kami mempunyai 13 
program kerja, salah satunya adalah mengajar.Kami mengajar di SD 076 
Dusun Lembangnge yang letaknya tak jauh dari posko KKN 
kami.Sebuah sekolah dasar yang masih sangat membutuhkan beberapa 
pahlawan tanpa tanda jasa. Banyak hal yang kami ajarkan atau bagikan 
kepada anak-anak di sekolah itu, mulai dari mengajari mereka cara 
membaca, menulis dan sebagainya. Kami senang berbagi dengan anak-
anak di sana, mereka sangat antusias dalam belajar. Termasuk pelajaran 
bahasa inggris, yang mulai saya perkenalkan pada mereka. Mereka sangat 
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bersemangat dalam pelajaran yang satu ini, bahkan setiap saat saya ngajar 
dan mengajarakan pelajaran yang lain mereka selalu memintaku untuk 
mengajarkannya pelajaran bahasa inggris. Kuakui pelajaran yang satu ini 
memang sangatlah menyenangkan  baik untuk dipelajari maupun untuk 
diajarkan. Merekapun sangat cepat menangkap apa yang saya ajarkan 
sehingga saya pun sangat antusias untuk mengajar. Kepala Sekolah 
beserta para guru-guru di sekolah tersebut sangat ramah dan menerima 
kami dengan penuh kebahagiaan karena mereka pun sangat 
membutuhkan tenaga pengajar.Sekolah tersebut merupakan salah satu 
sekolah yang berprestasi.Setiap diadakan perlombaan atau kompetisi, 
sekolah tersebut selalu memenangkan juara.dan Kami berharap agar 
kelak mereka dapat menjadi orang-orang yang berguna bagi negeri ini.  
Posko kami merupakan posko yang terunik dimana satu-satunya 
posko diantara beberapa posko dikabupaten bulukumba kecamatan 
bulukumpa, perempuan dan laki-laki dipisahkan.Kami berada dirumah 
yang berbeda.Perempuan ditempatkan pada tempat kediaman yang 
ditempati oleh Pak desa sedang laki-laki ditempatkan pada rumah lama 
pak desa. 
Setiap pagi saya selalu membuat teh buat teman-teman dan 
mengantarkannya ke teras untuk ngeteh bersama serta  menikmati udara 
yang begitu segar yang diiringi terik mentari yang menyinari desa sejuk 
ini. Desa ini begitu dingin walaupun mentari menyinarinya, dinginnya 
tetap berasa.Saya salah satu pencinta tempat yang bersuhu dingin 
ternyata tidak mampu menahan dinginnya desa ini.Tempat ini membuat 
ku tumbuh lebih subur dikarenakan suhunya yang dingin membuatku 
selalu ingin tidur dan lapar disetiap saat. Porsi waktu tidur dan makan ku 
meningkat hingga sewaktu-waktu teman di posko lain menegur karena 
berat badanku yang bertambah. Saya pun menyadari kalau berat badanku 
makin bertambah.Saya berantusias untuk mengurangi berat badanku. 
Suatu hari, seluruh anak KKN di kecamatan Bulukumpa diminta untuk 
mendonorkan darah di kantor camat. Sebelumnya saya tidak pernah 
donor darah karena saya takut pada darah.Kordes menawarkan ku untuk 
ikut donor darah tapi aku menolak karena alasan yang telah aku 
katakana.Salah satu teman poskoku mengatakan bahwa donor darah 
mampu menurunkan berat badan dan menyehatkan.Hal tersebut 
membuatku tertarik dan memberanikan diri untuk mendonorkan darah. 
Sesampainya di kantor camat saya mulai merasa sedikit gugup namun 
tetap memberanikan diri. Riska Ananda yang merupakan teman 
terbaikku di kelas perkuliahan melarang ku untuk mendonorkan darah 
karena dia telah tahu bagaimana fisik dan mentalku namun saya tetap 
pada pendirianku hingga dia pun membiarkan aku mendonor dan terus 
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mendampingiku.Dokter memeriksaku begitu lama karena mencari 
denyut nadiku.Setelah beberapa menit dia membolehkan ku untuk 
mendonor hingga aku pun ikut tes darah meskipun aku tahu bahwa 
golongan darahku O tapi aku ingin ikut tes untuk meyakinkan diriku. 
Dokter pun mengambil sampel darahku dengan susah payah karena saya 
sering manarik-ulur tangan saat pengambilan sampel darah. Saya menuju 
ke tempat pengambilan donor darah dan berbaring. Saya begitu tegang 
hingga tak sanggup melirik jarum suntik dan hanya memejamkan mata 
hingga proses tersebut selesai. Setelah proses pendonoran selesai saya 
disuguhkan makanan dan segelah susu sebelum minum vitamin. Saya 
merasa puyeng dan mual hingga tak sadarkan diri.Teman-teman segera 
menolongku hingga sadarkan diri.Itulah salah satu pengalaman yang 
pertama kali saya lakukan selama ber-KKN. 
Setiap harinya saya selalu berhadapan dengan laki-laki yang 
kadang - kadang menyenagkan namun banyak menjengkelkan.Mereka 
senang membullyku setiap saat.Saya merasa tidak betah tinggal diposko 
karenanya. Sering kali saya berfikir untuk pindah posko hingga saya 
merasa 1 detik berasa 1 menit, 1 menit berasa 1 hari, 1 hari berasa 1 
minggu, 1 minggu berasa 1 bulan, 1 bulan berasa 1 tahun. Setiap harinya 
saya selalu menghitung hari menanti tibanya hari penarikan.Apapun yang 
saya lakukan selalu salah meskipun hal tersebut benar dan mereka selalu 
benar walaupun kadang-kadang salah, hidupku penuh serba salah selama 
ber-KKN.Jasri  yang kerap disapa jasch merupakan dalang dari semua 
pembullyan yang menimpa diriku. Dia sangat senang bila melihat saya 
mengalami penderitaan.Suatu hari saya ke kolam dan dia mendorong ku 
hingga tenggelam sebanyak 2 kali.Saya tidak tahu entah siapa yang 
menarik tangan ku ke tepi kolam karena teman laki-laki seposkoku tidak 
berani menyentuh ku sedikitpun.Saya telah memberitahukan mereka 
kalau saya tidak mahu disentuh sedikitpun, mungkin inilah salah satu 
penyebab mengapa mereka suka membullyku.Mereka sangat penasaran 
jika saya mengalami kesulitan atau musibah karena tidak ingin 
disentuh.Meskipun mereka memperlakukan saya sedemikian rupa 
bullyan tapi saya yakin bahwa sebenarnya mereka sangat sayang 
padaku.Saya merasa sangat aneh dimata mereka.Kadang-kadang saya 
berfikir mungkin dia baru menemukan orang seperti diriku atau sayanya 
yang tidak normal?Begitu banyak teka-teki yang terlintas dalam 
pikiranku. 
KKN selalu membuat cerita baru dalam hidupku, suatu hari 
saya pulang ke Makassar dengan alasan bimbingan skripsi.Diwaktu ini 
saya mengambil kesempatan untuk menenangkan diri dan memutuskan 
untuk tinggal selama 7 hari.Selama saya di Makassar mereka katanya 
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sangat kesepian itu terbukti ketika saya balik ke desa Baruga Riattang, 
mereka menyambut diriku dengan penuh kebahagiaan sampai-sampai 
menyembunyikan kopor milikku.Mereka mengatakan bahwa dosen 
pembimbing ku datang mengambil koporku karena pulang terlalu lama. 
Saya tetap tidak percaya namun mereka tetap ngotot pada apa yang 
dikatakannya hingga saya mencari-cari seputar rumah pak desa yang 
didiami oleh kaum laki-laki dan ternyata kopor saya disembunyikan 
dibawah ranjang kordesku dimana biang keladinya tidak lain adalah 
kordesku sendiri. Tidak ada yang memihak padaku, mereka semua sama 
walaupun kadang-kadang temanku yang bernama Sulhan dan Alpian 
kadang membelaku. Saya sendirian, teman perempuanku pun ikut 
membullyku.Saya merasa sangat tidak nyaman namun saya membuat 
diriku senyaman mungkin dengan kondisinya. 
Seiring dengan berjalannya waktu, hari penarikan pun tiba. 
Hatiku berdebar kencang entah apa yang terjadi. Ternyata saya sudah 
merasa nyaman dengan mereka meskipun mereka sering 
membullyku.Saya merasakan sebuah kekeluargaan yang begitu 
hangat.Karena KKN saya merasakan bagaimana rasanya bertengkar 
dengan saudara, iri dengan saudara dan sebagainya karena saya tidak 
memiliki saudara kandung untuk bertengkar dengannya, iri padanya. 
Kami pun akhirnya merasa sangat nyaman satu sama lain diakhir cerita 
KKN dan tidak ingin berpisah rasanya. Saya tidak akan lupa pada 
mereka, tidak lupa pada coretan pena yang telah dituliskan dalam kertas 
perjalanan hidupku. Semoga kita semua menjadi orang-orang yang 
sukses dan bermanfaat.Aamiin.Wassalam. 
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Nama : Kurnia DS 
Jurusan : Ilmu Hukum 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mungkin sebelumnya kita tidak pernah dipertemukan dalam 
dunia kampus, tapi kita dipertemukan dalam suatu wadah yang tidak 
mungkin kita lewatkan begitu saja dan itu adalah salah satu syarat wajib 
kampus yang dinamakan KKN (Kuliah Kerja Nyata) ada beberapa hal 
yang tak bisa dilupakan yaitu kebersamaan kita baik susah, sedih maupun 
senang.  Setiap individu pasti memiliki kekurangan dan kelebihan, 
bagaimana kita menyikapi arus perubahan yang terus bergerak dinamis 
dan tiba saatnya harus terpisahkan sedih rasanya berpisah dengan kalian 
semua setelah kurang lebih 2 (dua) bulan kita bersama namun aku 
menyadari setiap pertemuan pasti ada perpisahan, dan kuharap kalian 
semua tak melupakan aku yang sudah menganggap kalian sebagai 
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saudara dan maafkan jika selama ini saya banyak melukai perasaan kalian 
baik lewat perkataan dan perbuatan yang mungkin membuat kalian tidak 
nyaman, selamat berjuang saudaraku saat ini aku hanya bisa mendoakan 
kalian semoga kalian sukses dalam menggapai cita-cita kalian. 
Banyak hal yang terjadi ketika menjadi koordinator desa. Masa 
KKN telah tiba, maka saya akan menceritakan sepenggal pengalaman 
berharga saya saat jadi koordinator desa di KKN(Kuliah Kerja Nyata) 
UIN Alauddin Makassar. Setelah diadakan pembekalan selama 3 hari 
berturut-turut.  Pada awalnya saya tidak menyangka akan menjadi 
Koordinator Desa. Karena saya berpikir bahwa untuk menjadi pimpinan 
dalam kelompok dibutuhkan keahlian, cara, dan strategi untuk 
mewujudkan semua itu. Hal ini dikarenakan kita dipertemukan dalam 
satu kelompok yang terdiri dari 7 fakultas dan beberapa jurusan lainnya 
yang ada di UIN dan saya pun berpikir bahwa semua pasti mampu 
dalam mengelolah itu semua . 
Sebelum hari pemberangkatan, tiba saatnya kita melakukan 
pertemuan dengan semua anggota kelompok yang notabenenya satu 
lokasi dengan kami dan saya ditempatkan tepatnya di Kabupaten 
Bulukumpa Desa Baruga Riattang. Beberapa hari kami melakukan 
pertemuan sebelum berangkatguna pemantapan sebelum KKN . Kami 
biasanya berkumpul di Cafetaria tepat belakang Syariah di sana teman-
teman kami kumpulkan salah satunya guna mengenal satu sama lain agar 
mereka tidak canggung lagi ketika berada di posko penempatan 
Hari pemberangkatan telah tiba.Kami berangkat ke lokasi KKN 
pada pukul 09.00 dan tiba di lokasi KKN sekitar pukul 16.30.  Kami 
penerimaan di kantor Desa Baruga Riattang. Dalam sambutan saya pada 
saat itu saya hanya melaporkan jumlah anggota dan harapan saya agar 
kami dapat diterima ditengah-tengah masyarakat untuk mengabdikan 
ilmu kami selama 2 bulan . Memasuki hari kedua laporan dari berbagai 
posko tentang masalah serta kendala yang dihadapi diposkonya masing –
masing pun sampai ke saya , mulai dari persoalan tempatnya (posko), 
ada yang mengeluh tidak ada jaringan, ada yang kekurangan air di 
poskonyadan banyak lagi. Alhamdulillah semuanya dapat teratasi seiring 
berjalannya waktu dan kemungkinan besar juga karena mereka semua 
sudah beradaptasi dengan lingkungannya masing-masing. 
Selang 1 hari setelah penerimaan, saya pun ditelepon oleh dosen 
pembimbing kami, dia menanyakan tentang kegiatan survey yang kami 
lakukan.  Kami hanya diberi waktu 2-3 hari untuk  survey.  H-1 kami 
pun rapat bersama seluruh anggota untuk membahas perlengkapan , 
komsumsi dan terlebihnya lagi mempersiapkan program kerja desa . 
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Hari H telah tiba dimana kami beserta teman-teman 
seperjuangan KKN UIN Alauddin angkatan ke-54di mana disini 
koordinator desa yang mempresentasikan program kerja desa yang telah 
kami sepakati bersama.  Kami pun memaparkan di depan masyarakat 
Desa Baruga Riattang tentang program kerja kami. Kritik dan saran pun 
diberikan oleh masyarakat yang sempat hadir waktu itu serta saran dari 
Kepala Desa Baruga RiattangYakni Bapak Andi Hamzah S.pd M.si 
untuk harapannya lebih mengupayakan untuk kita melakukan 
pembangunan mental dan karakter terhadap generasi muda Desa Baruga 
Riattang agar pemegang tongkat estafet bangsa ini selalu tercerahkan . 
KKN memberikan Pengalaman baru, keluarga baru dan teman 
baru. Kurang lebih 2 bulan menjalankan KKN di desa yang sangat jauh 
dari kampus, menguras banyak tenaga dan pikiran dan finansial 
tentunya. 
Minggu pertama di lokasi KKN tepatnya di desa Baruga Riattang Kec 
Bulukumpa Kab. Bulukumba, kami melakukan seminar desa dan pada 
seminar desa tersebut kami banyak mengundang  tokoh2 masyarakat 
agar ikut merumuskan program kerja yang akan kami lakukan selama 
dua bulan lamanya.  
Didaerah ini kami disatukan dengan beberapa orng yang 
berbeda  jurusan dan itu sangat asing apalagi kita tinggal ditwmpat yang 
berbeda yakni dirumah ibu desa tetapi untungnya teman-teman sangat 
baik dan ramah. Kemudian waktu berlalu aku semakin mengenal mereka 
satu dgn yang lain mengenal sifat watak dan karakter mereka  dan 
mengenai penyambutan masyarakat kepada kami sangatlah  antusias dan 
menyambut baik kami walaupun kadang- kadang ada problem yg 
dihadapi tetapi kita bisa melewatinya  dan antusias mereka sangatlah 
 baik  sehingga membantu program kerja kami menjadi lebih mudah 
tokoh pemudanyapun sangat baik dan slalu membantu acara kami 
 banyak hal pengalaman yg saya bisa petik  dan semakin belajar untuk 
kerja keras dan mandiri. 
 
Mengajar di Sekolah dasar  memberikan motivasi bagi adik 
Siswa agar tetap Balajar, merupakan kebahagiaan tersendiri bagi kami.  
Berkumpul dengan anak Karang Taruna yang ramah dan baik.Selalu 
membantu dalam setiap Keguatan yang kami lakukan, Masyarakt Baruga 
Riattang Yang Baik dan selalu memberikan nasihat kepada kami.Kami 
harap Semoaga masyarakat desa Baruga riaatng diberikan selalu 
kesehatan Oleh Allah SWT.Amiin.  
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Disini kami mengajar mengaji anak-anak di TPA masjid  desa 
Baruga dan mengadakan bimbingan belajar untuk anak-anak SD yang 
ada di dusun Baruga kami juga melakukan erbagai program kerja seperti 
Dialog anti narkoba, penyelenggaraan sholat jenasa, lomba keagamaan 
dan lomba olaraga. Banyak hal yang kami lakukan dsini yang tidak 
pernah kami lakukan sebelumnya ditempat lain. 
Kegiatan belajar mengajar di TPA masjid desa Baruga dan 
bimbingan belajar selama 2 bulan lamanya. Senang rasanya bisa 
mendidik anak-anak disini bisa memberikan pengalaman hidup bercerita 
banyak,tak terasa padahal kami hanya bertemu di masjid atau TPA 
tempat kami mengadakan bimbingan kepada mereka tapi juga di posko 
mereka sering datang mengunjungi kami dan kami pun merasa senang 
karna dengan kehadiran para anak-anak kami jadi merasa tidak 
kesepian.Walaupun terkadang saya merindukan sosok orang tua saya di 
rumah,merindukan semua hal tentang mereka tapi saya pikir ini hanya 2 
bulan setelahnya pasti akan bertemu mereka..dan setidaknya disaat saya 
pulang nanti ada bnyak hal yang akan saya ceritakan kepada mereka dan 
kelak akan saya ceritakan kepada anak-anak saya selama melakukan 
KKN di desa ini suatu pengalaman yang belum pernah saya rasakan 
selama ini. 
Terimakasih  kepada desa Baruga yang sudah menerima kami 
ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan semoga desa ini menjadi desa 
yang semakin maju dalam semua hal karna kami tahu bahwa “ Sebaik-
baik manusia ialah manusia yang bisa memberikan mamfaat untuk orang 
lain”. 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai distu 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
walaupun  kadang pikiran kita kadang tak sejalan dan walaupun terdapat 
badai yang menghadang didepan kita dan janganlah lupa kebersamaan 
kita semua selama 2 bulan lamanya. 
Apabila kita melalkukan sesuatu dengan bersama-sama yakin 
saja hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan 
sendiri-sendiri. 
 
Sedih, tangis dan pelukan hangat yang di berikan masyarakat 
desa Baruga riaatnang mengiringi Kepulangana kami.Karna rasa 
kekeluargaan yang terbangun selama 2 bulan lamanya membuat 
masyarakat dan kami seperti keluarga.  
Harapan kami semua di lain waktu Kami bisa kembali dipertemukan 
sengaja masyarakat desa Baruga Riattang.  
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Inilah cerita kebanggaan saya selaku koordinator desa KKN 
angkatan ke-54 Kabupaten Bulukumba Kecamatan Bulukumpa Desa 
Baruga Riattang yang takkan pernah terlupakan. 
 
 
Nama  : Ulfi Marhamah  
Jurusan:  : Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alhamdulillah puji syukur saya panjatkan kepada Allah Swt dan 
Shalawat serta taslim tak lupa pula tercurahkan kepada junjungan nabi 
Muhammad Saw.Kuliah Kerja Nyata atau KKN merupakan salah satu 
program mata kuliah yang paling dinantikan bagi mahasiswa.Program 
yang dilaksanakan selama 60 hari ini sangat memberikan kesan kepada 
saya.Kesan terhadap teman-teman posko maupun terhadap masyarakat 
desa.Tepat pada tanggal 15 maret 2017 pembekalan KKN dilaksanakan 
di Auditorium kampus UIN.Setelah mengikuti pembekalan yang 
dilaksanakan selama 3 hari ini akhirnya, pengumuman penempatan 
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lokasi KKN diumumkan, hal ini yang paling saya nantikan. Saya mulai 
cemas akan terdampar di kabupaten apa, sama siapa, apakah ada teman 
yang saya kenal atau tidak, segala macam pertanyaan cemas mulai 
muncul dari dalam diri saya. Berdasarkan pengumuman saya 
ditempatkan di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.Namun 
lokasi pembagian desa belum diumumkan.Akan ada jadwal tersendiri 
untuk melakukan pertemuan bersama dosen pembimbing dan 
pengumuman pembagian desa.Akhirnya pada tanggal 21 maret 2017 
lokasi penempatan desa dan nama-nama teman posko telah 
diumumkan.saya ditempatkan di Desa Baruga Riattang dan tidak ada 
satupun teman posko yang saya kenal. Posko saya beranggotakan 11 
orang Mereka orang baru dari jurusan dan fakultas yang berbeda-
beda.Tanggal 27 maret 2017 kami diberangkatkan ke Desa Baruga 
Riattang. 
Sesampainya di desa ini saya mulai beradaptasi dengan desa ini 
dan berkenalan dengan teman posko.Sepertinya inilah yang benar-benar 
dikatakan KKN. Desa baruga riattang merupakan desa yang sangat asing 
bagi saya, sangat jauh dari ibukota kecamatan, memiliki cuaca yang 
sangat dingin, tidak ada jaringan internet, jaringan untuk telfon pun 
susah, akses sarana transportasi umum juga susah. Menyesuaikan diri 
dengan teman cewek di posko yang beranggotakan 6 orang tidak begitu 
membutuhkan waktu yang lama, sebab saat malam pertama kami sudah 
berkumpul dan bercerita dikamar tentang diri kita masing-masing, 
candaan pun sudah sangat banyak dan kami langsung bisa akrab 
layaknya teman yang sudah lama kenal.Namun berkenalan dan 
beradaptasi dengan teman cowok yang agak sedikit sulit dan 
canggung.Sebab saat hari pertama hanya 3 teman cowok yang ada yaitu 
si Kordes, Ulla dan Sule.Pian dan Jash menyusul di hari kdua.Hari 
pertama kami mulai melakukan survey di lokasi permandian kolam 
renang desa Baruga Riattang.Kemudian dilanjutkan dengan hari kedua 
dan ketiga kami masih tetap melakukan survey dan menganalisis 
kekurangan dan permasalahan yang ada di desa ini. Setiap malam kami 
rapat untuk membahas program kerja apa selanjutnya yang akan kami 
lakukan untuk esok hari dan juga sebagai ajang membangun keakraban 
sesama teman posko.  
Hal membuat saya sangat berkesan selama KKN di desa ini 
adalah pemandangan alamnya yang sungguh sangat indah, Masya 
Allah..warga yang begitu ramah terhadap kami membuat kami menangis 
saat akan penarikan. Mereka menganggap kami seperti anak sendiri, 
terutama Ibu dusun kaseseng yang tiap bertemu dengan saya pasti kami 
berpelukan, dengan ibu Aji, ibu desa dan ibu pokja yang merawat saya 
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saat sakit. Serta masyarakat lain yang selalu memanggil kami makan 
dirumahnya haha..untuk teman-teman posko saya merasa sangat 
bersyukur dipertemukan dengan kalian, bagi saya kalian adalah Rezeki 
dari tuhan. Rezeki bukan berarti dalam bentuk uang, tapi dalam bentuk 
teman yang dipertemukan dengan saya. Untuk si Kordes yang sangat 
sabar menghadapi saya yang suka ngoceh-ngoceh,dan  suka minta nitip 
di indomaret haha thanks yaa.. untuk sistaku si Dewi I love u from 
butung to the sentral, dia teman yang paling mengerti saya dan kami 
memiliki kesukaan yang semuanya hampir sama.. untuksi Sule yang suka 
membanggakan kampung halamannya yaitu soppeng dia juga sangat baik 
dan pengertian terhadap saya, seperti membantu saya memasak dan cuci 
piring thanks sulee.  Untuk umi si Wawa sebagai yang tertua di posko 
yang suka marah-marah gak jelas terima kasih untuk beberapa resep 
masakannya..untuksi Jash anak arsitektur yang jago dance dan konyol 
thanks juga untuk selalu menghibur dan buat kelucuan selama kkn.. 
untuk si Kasmi manusia yang jadi bahan bully-an selama diposko yang 
sabar yaa, itu tanda sayang kami padamu.. untuksi Pian terima kasih atas 
nasehat-nasehatnyaa paling ahli dalam masalah curhat-curhat dia hehe.. 
untuksi abi Ullah terima kasih untuk candaanya yang membuat suasana 
posko jadi lebih hidup. Untuk si Ima thanks atas semboyan posko yang 
kau buat “Malasku~” .dan terakhir si Widya ratu bakwan paling tidak 
bisa tenang kalau tidak goreng bakwan. Dan juga sebagai partner teman 
tidurku thanks.  
KKN memberikan Pengalaman baru, keluarga baru dan teman 
baru. Kurang lebih 2 bulan menjalankan KKN di desa yang sangat jauh 
dari kampus, menguras banyak tenaga dan pikiran dan finansial 
tentunya. 
Minggu pertama di lokasi KKN tepatnya di desa Baruga Riattang Kec 
Bulukumpa Kab. Bulukumba, kami melakukan seminar desa dan pada 
seminar desa tersebut kami banyak mengundang  tokoh2 masyarakat 
agar ikut merumuskan program kerja yang akan kami lakukan selama 
dua bulan lamanya.  
Didaerah ini kami disatukan dengan beberapa orng yang 
berbeda  jurusan dan itu sangat asing apalagi kita tinggal ditwmpat yang 
berbeda yakni dirumah ibu desa tetapi untungnya teman-teman sangat 
baik dan ramah. Kemudian waktu berlalu aku semakin mengenal mereka 
satu dgn yang lain mengenal sifat watak dan karakter mereka  dan 
mengenai penyambutan masyarakat kepada kami sangatlah  antusias dan 
menyambut baik kami walaupun kadang- kadang ada problem yg 
dihadapi tetapi kita bisa melewatinya  dan antusias mereka sangatlah 
 baik  sehingga membantu program kerja kami menjadi lebih mudah 
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tokoh pemudanyapun sangat baik dan slalu membantu acara kami 
 banyak hal pengalaman yg saya bisa petik  dan semakin belajar untuk 
kerja keras dan mandiri. 
 
Mengajar di Sekolah dasar  memberikan motivasi bagi adik 
Siswa agar tetap Balajar, merupakan kebahagiaan tersendiri bagi kami.  
Berkumpul dengan anak Karang Taruna yang ramah dan baik.Selalu 
membantu dalam setiap Keguatan yang kami lakukan, Masyarakt Baruga 
Riattang Yang Baik dan selalu memberikan nasihat kepada kami.Kami 
harap Semoaga masyarakat desa Baruga riaatng diberikan selalu 
kesehatan Oleh Allah SWT.Amiin.  
 
Disini kami mengajar mengaji anak-anak di TPA masjid  desa 
Baruga dan mengadakan bimbingan belajar untuk anak-anak SD yang 
ada di dusun Baruga kami juga melakukan erbagai program kerja seperti 
Dialog anti narkoba, penyelenggaraan sholat jenasa, lomba keagamaan 
dan lomba olaraga. Banyak hal yang kami lakukan dsini yang tidak 
pernah kami lakukan sebelumnya ditempat lain. 
Kegiatan belajar mengajar di TPA masjid desa Baruga dan 
bimbingan belajar selama 2 bulan lamanya. Senang rasanya bisa 
mendidik anak-anak disini bisa memberikan pengalaman hidup bercerita 
banyak,tak terasa padahal kami hanya bertemu di masjid atau TPA 
tempat kami mengadakan bimbingan kepada mereka tapi juga di posko 
mereka sering datang mengunjungi kami dan kami pun merasa senang 
karna dengan kehadiran para anak-anak kami jadi merasa tidak 
kesepian.Walaupun terkadang saya merindukan sosok orang tua saya di 
rumah,merindukan semua hal tentang mereka tapi saya pikir ini hanya 2 
bulan setelahnya pasti akan bertemu mereka..dan setidaknya disaat saya 
pulang nanti ada bnyak hal yang akan saya ceritakan kepada mereka dan 
kelak akan saya ceritakan kepada anak-anak saya selama melakukan 
KKN di desa ini suatu pengalaman yang belum pernah saya rasakan 
selama ini. 
Bagi Ibu-ibu Baruga Riattang yang sangat kreatif dalam 
membuat berbagai kreatifitas khususnya asesoris rumah seperti 
rangkaian bunga, pot bunga, tempat air minum dan senang rasanya bisa 
melatih ibu-ibu membuat salah satu kreatifitas kerajinan merangkai 
bunga yang dapat bernilai ekonomi, berharap ini bisa menjadi kenangan 
yang bisa mengingatkan ibu-ibu di baruga riattang tentang saya. Dan hal 
yang tidak bisa saya lupakan yaitu senam eorobik dengan ibu-ibu setiap 
hari jumat dan suguhan teh ibu-ibu yang melepaskan dahaga yang tidak 
terlupakan. Permandian baruga riattang yang sangat dingin dan gurihnya 
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bakwan  dan pisang goreng jualan ibu-ibu di baruga riattang akan 
menjadi kenangan yang takkan terlupakan. Terimah kasih masyarakat 
baruga riattang telah menganggap kami sebagai anak sendiri.Semoga 
Desa Baruga Riattang Semakin berkembang. 
Keesokan harinya kami berlibur ke pantai bira.Kami menginap 
d Villa Woy-Woy milik paman ulfih dan mendapatkan diskon 400.000 2 
kamar.Temptnya sangat indah menghadap ke laut dengan tema yang 
unik bagaikan berlibur ke Lombok.Pada malam hari kami mulai 
kelaparan untung saja kami sudah mempersiapkan 11 mie instan untuk 
di makan sebagai ganjalan perut.Hal lucupun terjadi saya dan ke 3 cowok 
Pian, Jasri dan Ullah bertengkar gara-gara mereka mengambil colokan 
kami.Marah-marah, menggedor-gedor pintu dan berteriak meminta 
colokan tapi mereka tidak gubris.Hal ini membuat saya marah dan 
mengirimkan kata-kata ke Group LINE kami, saya dan Widya berharap 
hal itu membuat mereka marah dan mengembalikan Colokan kami dan 
rencana kami berhasil Ullah mengembalikan colokan kami.Keesokan 
harinya saya buru-buru bangun untuk melihat matahari terbit.Saya 
mengambl kesempatan untuk mengambil foto.Tak lama kemudian 
kasmipun bangun.Kami berfoto bersama.Tiba-tiba saya mendengar 
kamar cowok-cowok mengeluarkan coloteh.Sepertinya mereka marah-
marah.Kemudian Imah datang menghampiri saya dan megatakan bahwa 
cowok-cowok marah dengan perkataan saya tadi malam.Saya kemudian 
menjelaskan kepada cewek alasan saya berbicara seperti itu, tapi semua 
itu bercanda lagian mereka juga sering berkata seperti itu dan ksaya tidak 
pernah marah. Tiba-tiba Ullah datang membawa kunci motor ima dan 
mengatakan bahwa merek ingin kembali ke posko. Kami langsung kaget 
dan takut bagaimana cara kami pulang kalau mereka meningglkan kami 
motor cuma satu dan juga tidak ada gojek dan grab. Kemudian kami 
cewek-cewek menghampiri cowok-cowok untuk meminta maaf, dan 
saya paling malu sampai-sampai nangis tidak bisa berhenti saya merasa 
sedih karena mereka tega meninggalkan kami padahal kita sudah kaya 
saudara perkataan saya cuma bercanda saya menangis terus sampai 
tersendak seeking sedihnya, tiba-tiba cowok-cowok semua tertawa dan 
mereka mengerjai kami sayapun semakain menangis dan tak sadarkan 
diri memeluk ullah dan kocaknya anak-anak mereka merekam kejadian 
itu. Saya sangat merasa terharus ternyata mereka sayang kami semua. 
Habis sedih-sedihan kami langsug bersiap-siap ke pantai bara dengan 
modal sunblock dan kacamata kece. Asyikkkk. 
Terimakasih  kepada desa Baruga yang sudah menerima kami 
ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan semoga desa ini menjadi desa 
yang semakin maju dalam semua hal karna kami tahu bahwa “ Sebaik-
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baik manusia ialah manusia yang bisa memberikan mamfaat untuk orang 
lain”. 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai distu 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
walaupun  kadang pikiran kita kadang tak sejalan dan walaupun terdapat 
badai yang menghadang didepan kita dan janganlah lupa kebersamaan 
kita semua selama 2 bulan lamanya. 
Apabila kita melalkukan sesuatu dengan bersama-sama yakin 
saja hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan 
sendiri-sendiri. 
 
Sedih, tangis dan pelukan hangat yang di berikan masyarakat 
desa Baruga riaatnang mengiringi Kepulangana kami.Karna rasa 
kekeluargaan yang terbangun selama 2 bulan lamanya membuat 
masyarakat dan kami seperti keluarga.  
Harapan kami semua di lain waktu Kami bisa kembali dipertemukan 
sengaja masyarakat desa Baruga Riattang.  
 
 
Nama :  Widya Resky Anggriani 
Jurusan :  Ilmu Komunikasi 
Fakultas :  Dakwah dan Komunikasi 
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Setelah diadakan pembekalan selama 3 hari berturut-turut.Pada 
awalnya saya sudah berniat untuk menjadi ketua koordinator dalam 
kelompok. Namun yang lebih saya pikirkan adalah untuk menjadi 
pimpinan dalam kelompok dibutuhkan keahlian, cara, strategi dan taktik 
untuk mewujudkan semua itu. Hal ini dikarenakan kita dipertemukan 
dalam satu kelompok yang terdiri dari 6 fakultas dan beberapa jurusan 
lainnya yang ada di UIN dan saya pun berpikir bahwa semua pasti jago-
jago dalam mengelolah itu semua apa lagi yang aktif dalam organisasi 
intra kampus maupun ekstra kampus. 
KKN (kuliah kerja nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari universitas 
kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu.KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. Selama satu bulan saya 
berada di ”kampung orang”, maksudnya bukan kampung saya, saya 
berada di tengah-tengah masyarakat Desa Baruga Riattang. Ada banyak 
sekali pelajaran yang saya dapatkan.Pelajaran yang tidak saya temui di 
bangku kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup ini, pelajaran tentang 
bermasyarakat. 
Desa Baruga Riattang merupakan desa yang hebat bagi saya. 
Antusias masyarakat sangatlah besar dalam membantu kami 
menjalankan program kerja kami, terutama para pemudanya yang bukan 
hanya membantu tetapi juga mengajak kami jalan-jalan selama kami 
KKN di sana. Serta anak-anak sekolah yang sangat bersemangat untuk 
menggali ilmu dari kami Mahasiswa KKN. 
 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman.Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi teman-
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di Desa Baruga Riattang.Bagi saya waktu selama kurang lebih dua bulan 
melakukan kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan 
sebentar.Saya mengatakan sebentar mungkin karena saya sudah merasa 
nyaman dengan keadaan lingkungan desa tempat kami melakukan 
kegiatan KKN, terlebih lagi dengan masyarakat yang menerima 
kedatangan saya dan teman-teman dengan baik. Pada minggu pertama 
mungkin saya dan kelompok masih dalam proses berinteraksi dengan 
masyarakat, mencoba untuk berbaur dengan masyarakat. Dan pada 
minggu selanjutnya kami fokus dengan kegiatan-kegiatan atau program 
kerja yang telah dibuat oleh saya dan teman-teman. 
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Di tempat KKN, yaitu di Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba, saya tinggal dengan bapak Kepala Desa.Rumah 
itu pun merupakan tempat tinggal bapak Kepala Desa Baruga Riattang 
sendiri, jadi selama saya dan teman-teman melakukan kegiatan rumah 
tersebut dijadikan sebagai rumah penginapan sekaligus tempat 
kesekretariatan (sekret) kelompok KKN saya. 
 
Awal pertama kali bertemu dan hidup bersama kalian semua teman-
teman KKN 54 ada perasaan senang sekaligus takut jika nanti ada yang 
tidak suka dengan sifat serta tingkah laku ku yang sering ceplas ceplos, 
dan cerewet, alhamdulillah saya menyadari bahwa sifat itu adalah 
kekurangan saya. Dan diakhir ini ada rasa sedih karena akan berpisah 
dengan kalian, serta warga Desa Baruga Riattang. Sedih karena 
kedepannya akan sulit untuk bertemu dan bersama kalian lagi seperti 
saat kita bersama-sama KKN. Terima kasih untuk semua warga Baruga 
Riattang dan terimakasih untuk teman-teman yang saya sayangi.Karena 
kalian saya mengerti bagaimana seharusnya kita bisa menjadi dewasa dan 
menjaga hubungan agar lebih baik sebagai seorang teman dan juga 
saudara. 
KKN selama 2 bulan di Desa Baruga Riattang memberikan saya 
banyak pengetahuan dan pengalaman.Teman-teman yang selalu 
membimbing saya kearah lebih baik, teman-teman yang selalu menegur 
saya ketika melakukan kesalahan, teman-teman yang merawat saya saat 
sakit, dan teman-teman yang selalu menghibur saya ketika sedih.KKN 
ini telah mengajarkan saya kebersamaan, kekompakan, dan 
solidaritas.Serta yang terpenting di KKN ini saya mendapatkan keluarga 
baru.Terima kasih untuk teman-teman dan warga Desa Baruga Riattang. 
Mohon maaf atas  kesalahan saya. Semoga tali persaudaraan kita semua 
tidak hanya saat KKN berlangsung.Tetap jaga silaturahmi diantara 
kita.Jangan lupakan kenangan yang telah kita buat meskipun hanya 
dalam hitungan bulan. 
• KKN memberikan Pengalaman baru, keluarga baru dan teman 
baru. Kurang lebih 2 bulan menjalankan KKN di desa yang 
sangat jauh dari kampus, menguras banyak tenaga dan pikiran 
dan finansial tentunya. 
• Minggu pertama di lokasi KKN tepatnya di desa Baruga 
Riattang Kec Bulukumpa Kab. Bulukumba, kami melakukan 
seminar desa dan pada seminar desa tersebut kami banyak 
mengundang  tokoh2 masyarakat agar ikut merumuskan 
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program kerja yang akan kami lakukan selama dua bulan 
lamanya.  
• Didaerah ini kami disatukan dengan beberapa orng yang 
berbeda  jurusan dan itu sangat asing apalagi kita tinggal 
ditwmpat yang berbeda yakni dirumah ibu desa tetapi 
untungnya teman-teman sangat baik dan ramah. Kemudian 
waktu berlalu aku semakin mengenal mereka satu dgn yang lain 
mengenal sifat watak dan karakter mereka  dan mengenai 
penyambutan masyarakat kepada kami sangatlah  antusias dan 
menyambut baik kami walaupun kadang- kadang ada problem 
yg dihadapi tetapi kita bisa melewatinya  dan antusias mereka 
sangatlah  baik  sehingga membantu program kerja kami 
menjadi lebih mudah tokoh pemudanyapun sangat baik dan 
slalu membantu acara kami  banyak hal pengalaman yg saya bisa 
petik  dan semakin belajar untuk kerja keras dan mandiri. 
• Mengajar di Sekolah dasar  memberikan motivasi bagi adik 
Siswa agar tetap Balajar, merupakan kebahagiaan tersendiri bagi 
kami.  
• Berkumpul dengan anak Karang Taruna yang ramah dan 
baik.Selalu membantu dalam setiap Keguatan yang kami 
lakukan, Masyarakt Baruga Riattang Yang Baik dan selalu 
memberikan nasihat kepada kami.Kami harap Semoaga 
masyarakat desa Baruga riaatng diberikan selalu kesehatan Oleh 
Allah SWT.Amiin.  
• Disini kami mengajar mengaji anak-anak di TPA masjid  desa 
Baruga dan mengadakan bimbingan belajar untuk anak-anak SD 
yang ada di dusun Baruga kami juga melakukan erbagai program 
kerja seperti Dialog anti narkoba, penyelenggaraan sholat jenasa, 
lomba keagamaan dan lomba olaraga. Banyak hal yang kami 
lakukan dsini yang tidak pernah kami lakukan sebelumnya 
ditempat lain. 
• Kegiatan belajar mengajar di TPA masjid desa Baruga dan 
bimbingan belajar selama 2 bulan lamanya. Senang rasanya bisa 
mendidik anak-anak disini bisa memberikan pengalaman hidup 
bercerita banyak,tak terasa padahal kami hanya bertemu di 
masjid atau TPA tempat kami mengadakan bimbingan kepada 
mereka tapi juga di posko mereka sering datang mengunjungi 
kami dan kami pun merasa senang karna dengan kehadiran para 
anak-anak kami jadi merasa tidak kesepian.Walaupun terkadang 
saya merindukan sosok orang tua saya di rumah,merindukan 
Hijaunya Bumi Desa Baruga Riattang| 83 
Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
semua hal tentang mereka tapi saya pikir ini hanya 2 bulan 
setelahnya pasti akan bertemu mereka..dan setidaknya disaat 
saya pulang nanti ada bnyak hal yang akan saya ceritakan kepada 
mereka dan kelak akan saya ceritakan kepada anak-anak saya 
selama melakukan KKN di desa ini suatu pengalaman yang 
belum pernah saya rasakan selama ini. 
• Terimakasih  kepada desa Baruga yang sudah menerima kami 
ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan semoga desa ini 
menjadi desa yang semakin maju dalam semua hal karna kami 
tahu bahwa “ Sebaik-baik manusia ialah manusia yang bisa 
memberikan mamfaat untuk orang lain”. 
• Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai 
distu saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara 
kita semua walaupun  kadang pikiran kita kadang tak sejalan dan 
walaupun terdapat badai yang menghadang didepan kita dan 
janganlah lupa kebersamaan kita semua selama 2 bulan lamanya. 
• Apabila kita melalkukan sesuatu dengan bersama-sama yakin 
saja hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan 
melakukan sendiri-sendiri. 
• Sedih, tangis dan pelukan hangat yang di berikan masyarakat 
desa Baruga riaatnang mengiringi Kepulangana kami.Karna rasa 
kekeluargaan yang terbangun selama 2 bulan lamanya membuat 
masyarakat dan kami seperti keluarga.  
• Harapan kami semua di lain waktu Kami bisa kembali 
dipertemukan sengaja masyarakat desa Baruga Riattang.  
• Bagi Ibu-ibu Baruga Riattang yang sangat kreatif dalam 
membuat berbagai kreatifitas khususnya asesoris rumah seperti 
rangkaian bunga, pot bunga, tempat air minum dan senang 
rasanya bisa melatih ibu-ibu membuat salah satu kreatifitas 
kerajinan merangkai bunga yang dapat bernilai ekonomi, 
berharap ini bisa menjadi kenangan yang bisa mengingatkan 
ibu-ibu di baruga riattang tentang saya. Dan hal yang tidak bisa 
saya lupakan yaitu senam eorobik dengan ibu-ibu setiap hari 
jumat dan suguhan teh ibu-ibu yang melepaskan dahaga yang 
tidak terlupakan. Permandian baruga riattang yang sangat dingin 
dan gurihnya bakwan  dan pisang goreng jualan ibu-ibu di 
baruga riattang akan menjadi kenangan yang takkan terlupakan. 
Terimah kasih masyarakat baruga riattang telah menganggap 
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kami sebagai anak sendiri.Semoga Desa Baruga Riattang 
Semakin berkembang. 
• Keesokan harinya kami berlibur ke pantai bira.Kami menginap 
d Villa Woy-Woy milik paman ulfih dan mendapatkan diskon 
400.000 2 kamar.Temptnya sangat indah menghadap ke laut 
dengan tema yang unik bagaikan berlibur ke Lombok.Pada 
malam hari kami mulai kelaparan untung saja kami sudah 
mempersiapkan 11 mie instan untuk di makan sebagai ganjalan 
perut.Hal lucupun terjadi saya dan ke 3 cowok Pian, Jasri dan 
Ullah bertengkar gara-gara mereka mengambil colokan 
kami.Marah-marah, menggedor-gedor pintu dan berteriak 
meminta colokan tapi mereka tidak gubris.Hal ini membuat saya 
marah dan mengirimkan kata-kata ke Group LINE kami, saya 
dan Widya berharap hal itu membuat mereka marah dan 
mengembalikan Colokan kami dan rencana kami berhasil Ullah 
mengembalikan colokan kami.Keesokan harinya saya buru-buru 
bangun untuk melihat matahari terbit.Saya mengambl 
kesempatan untuk mengambil foto.Tak lama kemudian 
kasmipun bangun.Kami berfoto bersama.Tiba-tiba saya 
mendengar kamar cowok-cowok mengeluarkan 
coloteh.Sepertinya mereka marah-marah.Kemudian Imah 
datang menghampiri saya dan megatakan bahwa cowok-cowok 
marah dengan perkataan saya tadi malam.Saya kemudian 
menjelaskan kepada cewek alasan saya berbicara seperti itu, tapi 
semua itu bercanda lagian mereka juga sering berkata seperti itu 
dan ksaya tidak pernah marah. Tiba-tiba Ullah datang membawa 
kunci motor ima dan mengatakan bahwa merek ingin kembali 
ke posko. Kami langsung kaget dan takut bagaimana cara kami 
pulang kalau mereka meningglkan kami motor cuma satu dan 
juga tidak ada gojek dan grab. Kemudian kami cewek-cewek 
menghampiri cowok-cowok untuk meminta maaf, dan saya 
paling malu sampai-sampai nangis tidak bisa berhenti saya 
merasa sedih karena mereka tega meninggalkan kami padahal 
kita sudah kaya saudara perkataan saya cuma bercanda saya 
menangis terus sampai tersendak seeking sedihnya, tiba-tiba 
cowok-cowok semua tertawa dan mereka mengerjai kami 
sayapun semakain menangis dan tak sadarkan diri memeluk 
ullah dan kocaknya anak-anak mereka merekam kejadian itu. 
Saya sangat merasa terharus ternyata mereka sayang kami 
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semua. Habis sedih-sedihan kami langsug bersiap-siap ke pantai 
bara dengan modal sunblock dan kacamata kece. Asyikkkk. 
• Terimakasih  kepada desa Baruga yang sudah menerima kami 
ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan semoga desa ini 
menjadi desa yang semakin maju dalam semua hal karna kami 
tahu bahwa “ Sebaik-baik manusia ialah manusia yang bisa 
memberikan mamfaat untuk orang lain”. 
• Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai 
distu saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara 
kita semua walaupun  kadang pikiran kita kadang tak sejalan dan 
walaupun terdapat badai yang menghadang didepan kita dan 
janganlah lupa kebersamaan kita semua selama 2 bulan lamanya. 
• Apabila kita melalkukan sesuatu dengan bersama-sama yakin 
saja hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan 
melakukan sendiri-sendiri. 
• Sedih, tangis dan pelukan hangat yang di berikan masyarakat 
desa Baruga riaatnang mengiringi Kepulangana kami.Karna rasa 
kekeluargaan yang terbangun selama 2 bulan lamanya membuat 
masyarakat dan kami seperti keluarga.  
• Harapan kami semua di lain waktu Kami bisa kembali 
dipertemukan sengaja masyarakat desa Baruga Riattang.  
 
 
Pesan untuk teman-teman KKN 54 semoga perjuangan kita 
bersama tidak sia-sia dan memberikan manfaat buat kemajuan desa 
Baruga Riattang. Dan semoga kita semua menjadi orang-orang yang 
sukses, orang-orang yang selalu rendah hati, dan orang-orang yang selalu 
bermanfaat untuk orang lain Amin. selalu ingat perjuangan kita untuk 
pengabdian ini yaaa!! 
Dan untuk desa Baruga Riattang semoga kedepannya menjadi desa yang 
lebih baik.Desa yang selalu damai dan saling bersatu. Tetap semangat 
untuk kalian warga Baruga Riattang 
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Nama :  Alpian 
Jurusan :  Manajemen Dakwah 
Fakultas :  Dakwah dan Komunikasi 
 
 
 
 
KKN bagi saya bukan hanya sekedar kewajiban yang dilakukan 
mahasiswa tingkat akhir di universitas kepada mahasiswa, bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tapi lebih lebih dari itu. KKN 
mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung  bermasyarakat, 
memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat dan 
berusaha untuk memecahkannya.  
Hari pemberangkatan telah tiba.Kami berangkat ke lokasi KKN 
pada 09.00 dan tiba di lokasi KKN pada pukul 11.59.  Kami penerimaan 
dan saya pun terlambat datang karena saya mengendarai motor dan 
terpisah dari teman-teman yang mengendarai mobil. Dalam sambutan 
saya pada saat itu saya hanya melaporkan jumlah anggota dan harapan 
saya agar kami dapat diterima ditengah-tengah masyarakat untuk 
mengabdikan ilmu kami selama 2 bulan . Memasuki hari kedua laporan 
dari berbagai posko tentang masalah serta kendala yang dihadapi 
diposkonya masing –masing pun sampai ke saya , mulai dari persoalan 
tempatnya (posko), ada yang mengeluh tidak ada jaringan, ada yang 
kekurangan air di poskonya, ada yang mempermasalahkan tentang WC 
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nya dan banyak lagi. Alhamdulillah semuanya dapat teratasi seiring 
berjalannya waktu dan kemungkinan besar juga karena mereka semua 
sudah beradaptasi dengan lingkungannya masing-masing. 
Selang 2 hari setelah penerimaan, saya pun ditelepon oleh dosen 
pembimbing kami, dia menanyakan tentang kegiatan survey yang kami 
lakukan.  Kami hanya diberi waktu 3 hari untuk  survey.  H-1 kami pun 
rapat bersama seluruh anggota untuk membahas perlengkapan , 
komsumsi dan terlebihnya lagi mempersiapkan program kerja masing-
masing posko dan program kerja desa . 
 
Selama dua bulan saya berada di “kampung orang” maksudnya 
bukan kampung saya, saya berada di tengah – tengah masyarakat Desa 
Baruga.Ada banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan.Pelajaran yang 
tidak saya temui di bangku kuliah yaitu pelajaran tentang arti hidup ini, 
pelajaran tentang bermasyarakat.Memang di kampung saya, saya sudah 
terlibat dalam kegiatan bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan 
keadaan adat budaya yang berbeda saya lebih banyak lagi belajar 
bermasyarakat. 
 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman.Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi tema – 
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di Desa Samangki.Bgi saya waktu selama dua bulan melakukan kegiatan 
KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya mengatakan 
sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman dengan keadaan 
lingkungan desa tempat kami melakukan kegiatan KKN, terlebih lagi 
dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya dan kelompok 
masih dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, mencoba untuk 
berbaur dengan masyarakat. Dam pada minggu selanjutnya kami fokus 
dengan kegiatan – kegiatan atau program kerja yang telah dibuat oleh 
saya dan teman – teman. 
 
KKN memberikan Pengalaman baru, keluarga baru dan teman 
baru. Kurang lebih 2 bulan menjalankan KKN di desa yang sangat jauh 
dari kampus, menguras banyak tenaga dan pikiran dan finansial 
tentunya. 
Minggu pertama di lokasi KKN tepatnya di desa Baruga Riattang Kec 
Bulukumpa Kab. Bulukumba, kami melakukan seminar desa dan pada 
seminar desa tersebut kami banyak mengundang  tokoh2 masyarakat 
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agar ikut merumuskan program kerja yang akan kami lakukan selama 
dua bulan lamanya.  
Didaerah ini kami disatukan dengan beberapa orng yang 
berbeda  jurusan dan itu sangat asing apalagi kita tinggal ditwmpat yang 
berbeda yakni dirumah ibu desa tetapi untungnya teman-teman sangat 
baik dan ramah. Kemudian waktu berlalu aku semakin mengenal mereka 
satu dgn yang lain mengenal sifat watak dan karakter mereka  dan 
mengenai penyambutan masyarakat kepada kami sangatlah  antusias dan 
menyambut baik kami walaupun kadang- kadang ada problem yg 
dihadapi tetapi kita bisa melewatinya  dan antusias mereka sangatlah 
 baik  sehingga membantu program kerja kami menjadi lebih mudah 
tokoh pemudanyapun sangat baik dan slalu membantu acara kami 
 banyak hal pengalaman yg saya bisa petik  dan semakin belajar untuk 
kerja keras dan mandiri. 
 
Mengajar di Sekolah dasar  memberikan motivasi bagi adik 
Siswa agar tetap Balajar, merupakan kebahagiaan tersendiri bagi kami.  
Berkumpul dengan anak Karang Taruna yang ramah dan baik.Selalu 
membantu dalam setiap Keguatan yang kami lakukan, Masyarakt Baruga 
Riattang Yang Baik dan selalu memberikan nasihat kepada kami.Kami 
harap Semoaga masyarakat desa Baruga riaatng diberikan selalu 
kesehatan Oleh Allah SWT.Amiin.  
 
Disini kami mengajar mengaji anak-anak di TPA masjid  desa 
Baruga dan mengadakan bimbingan belajar untuk anak-anak SD yang 
ada di dusun Baruga kami juga melakukan erbagai program kerja seperti 
Dialog anti narkoba, penyelenggaraan sholat jenasa, lomba keagamaan 
dan lomba olaraga. Banyak hal yang kami lakukan dsini yang tidak 
pernah kami lakukan sebelumnya ditempat lain. 
Kegiatan belajar mengajar di TPA masjid desa Baruga dan 
bimbingan belajar selama 2 bulan lamanya. Senang rasanya bisa 
mendidik anak-anak disini bisa memberikan pengalaman hidup bercerita 
banyak,tak terasa padahal kami hanya bertemu di masjid atau TPA 
tempat kami mengadakan bimbingan kepada mereka tapi juga di posko 
mereka sering datang mengunjungi kami dan kami pun merasa senang 
karna dengan kehadiran para anak-anak kami jadi merasa tidak 
kesepian.Walaupun terkadang saya merindukan sosok orang tua saya di 
rumah,merindukan semua hal tentang mereka tapi saya pikir ini hanya 2 
bulan setelahnya pasti akan bertemu mereka..dan setidaknya disaat saya 
pulang nanti ada bnyak hal yang akan saya ceritakan kepada mereka dan 
kelak akan saya ceritakan kepada anak-anak saya selama melakukan 
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KKN di desa ini suatu pengalaman yang belum pernah saya rasakan 
selama ini. 
Hari mulai berganti tiba saatnya para peserta kkn menjalankan 
agenda kegiatan yang sudah disusun sebelumnya. Agenda kelompok 
kami pada minggu pertama difokuskan pada adaptasi dan pengenalan 
lebih jauh mengenai kondisi desa, mulai dari pengenalan 
bidangPendidikan dan keagamaan, dan bidang lingkungan. Selama 
adaptasi dan pengenalan ini, banyak kisah seru yang terjadi. Banyak hal-
hal baru ang mungkin kita tidak diajarkan dikampus namun kita 
diajarkan ketika bermasyarakat. 
Setelah bulan ke-2 dimana minggu terakhir dan kegiatan yang 
dijalani jga agak berkurang. Dimana kita  mengadakan banyak kegiatan 
perlombaan untuk masyarakat, anak-anak, dan melakukan malam ramah 
tamah. Tidak sampai disitu para peserta kkn juga disibukkan pada 
pembuatan laporan, mulai laporan individu, dan laporan kelompok. 
Akhirnya tanggal yang ditunggu-tunggu tiba, yaitu tanggal selesainya  
kkn dengan hati yang sedih bercampur bahagia kita berpamitan dengan 
masyarakat, dengan murid-murid yang sempat kita ajar disekolah dan 
perangkat desa setempat. Mungkin ini kisah singkat yang bisa saya 
ceritakan yang bisa kita ambil pelajarannya, bahwa intinya” dikampus 
kita belajar untuk diuji, dimasyarakat kita diuji untk belajar”. 
Adapun hikma dari kkn ini saya bisa mengambil pelajaran 
bahwa kepala setiap orang itu tidak sama, dan butuh kesabaran untuk 
menyamakan walau tidak harus sama.  
Terimakasih  kepada desa Baruga yang sudah menerima kami 
ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan semoga desa ini menjadi desa 
yang semakin maju dalam semua hal karna kami tahu bahwa “ Sebaik-
baik manusia ialah manusia yang bisa memberikan mamfaat untuk orang 
lain”. 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai distu 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
walaupun  kadang pikiran kita kadang tak sejalan dan walaupun terdapat 
badai yang menghadang didepan kita dan janganlah lupa kebersamaan 
kita semua selama 2 bulan lamanya. 
Apabila kita melalkukan sesuatu dengan bersama-sama yakin 
saja hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan 
sendiri-sendiri. 
 
Sedih, tangis dan pelukan hangat yang di berikan masyarakat 
desa Baruga riaatnang mengiringi Kepulangana kami.Karna rasa 
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kekeluargaan yang terbangun selama 2 bulan lamanya membuat 
masyarakat dan kami seperti keluarga.  
Harapan kami semua di lain waktu Kami bisa kembali dipertemukan 
sengaja masyarakat desa Baruga Riattang. 
 
 
Nama :  Muhammad Jasri 
Jurusan :  Teknik Arsitektur 
Fakultas :  Sains dan Teknologi 
 
 
 
 
 
Saya MUHAMMAD JASRI Mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 54 yang bertempat di desa Baruga Riattang 
kecamatan Bulukumpa kabupaten Bulukumba, diposko kami berjumlah 
11 orang, diantaranya ALDI sebagai kordes, ZUL sebagai sekretaris, 
PIAN sang kapten, ULLA teman terbaik tergila saya, WAKs yang 
katanya sebagai ibu, ULFI si ompong, DEWI nakset, KASMI si ninja, 
IMA si malas, dan WIDYA si facebook. 
 Kesan pertama saya, ketika saya mengetahui tempat saya 
berKKN yaitu di tempatkan di kabupaten  bulukumba, awalnya saya 
merasa tidak semangat dan merasa tidak terima karena terlalu jauh dari 
kampus (masih ada kuliah soalnya). Namun saat menuju keposko saya 
penasaran dan gelisah kemana sebenarnya saya dan teman-teman akan 
dibawa (soalnya pedalaman), terlebih saat melihat sepanjang jalanan yang 
begitu suram.  Meski pada awalnya saya kurang senang ditempatkan 
dibulukumpa yaitu desa Baruga Riattang namun saya  mulai tertarik 
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setelah mengetahui teman teman yang ada diposko sangat 
menyenangkan membuat saya menjadi gila tertawa dan rindu apalagi 
desanya daerahn dingin (tapi bikin hitam)dan pegunungan bisa lihat 
pemandangan, walaupun melalui banyak tantangan baik dari jalan yang 
rusak, dan tanjakan, tapi itu merupakan hal unik bagi saya dan teman-
teman yang ditempatkan di desa baruga riattang ini.  
Saya sangat bersyukur ditempatkan di desa ini karena warga di sini 
pun sangat baik ramah lingkungan, meskipun yang menjadi keresahan 
bagi saya dan teman teman adalah sumber jaringan internet, awalnya 
saya merasa resah gelisah akan hal itu, tapi seiring berjalannya waktu rasa 
itu mulai hilang karena sudah terbiasa, ada lagi yang paling berkesan bagi 
saya yaitu kolam airnya alias bak mandi kotor ada cacing. Meskipun 
demikian ini merupakan takdir bagi kami dan semakin hari kami semakin 
terbiasa dengan hal tersebut.  
KKN memberikan Pengalaman baru, keluarga baru dan teman 
baru. Kurang lebih 2 bulan menjalankan KKN di desa yang sangat jauh 
dari kampus, menguras banyak tenaga dan pikiran dan finansial 
tentunya. 
Minggu pertama di lokasi KKN tepatnya di desa Baruga Riattang Kec 
Bulukumpa Kab. Bulukumba, kami melakukan seminar desa dan pada 
seminar desa tersebut kami banyak mengundang  tokoh2 masyarakat 
agar ikut merumuskan program kerja yang akan kami lakukan selama 
dua bulan lamanya.  
Didaerah ini kami disatukan dengan beberapa orng yang 
berbeda  jurusan dan itu sangat asing apalagi kita tinggal ditwmpat yang 
berbeda yakni dirumah ibu desa tetapi untungnya teman-teman sangat 
baik dan ramah. Kemudian waktu berlalu aku semakin mengenal mereka 
satu dgn yang lain mengenal sifat watak dan karakter mereka  dan 
mengenai penyambutan masyarakat kepada kami sangatlah  antusias dan 
menyambut baik kami walaupun kadang- kadang ada problem yg 
dihadapi tetapi kita bisa melewatinya  dan antusias mereka sangatlah 
 baik  sehingga membantu program kerja kami menjadi lebih mudah 
tokoh pemudanyapun sangat baik dan slalu membantu acara kami 
 banyak hal pengalaman yg saya bisa petik  dan semakin belajar untuk 
kerja keras dan mandiri. 
 
Mengajar di Sekolah dasar  memberikan motivasi bagi adik 
Siswa agar tetap Balajar, merupakan kebahagiaan tersendiri bagi kami.  
Berkumpul dengan anak Karang Taruna yang ramah dan baik.Selalu 
membantu dalam setiap Keguatan yang kami lakukan, Masyarakt Baruga 
Riattang Yang Baik dan selalu memberikan nasihat kepada kami.Kami 
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harap Semoaga masyarakat desa Baruga riaatng diberikan selalu 
kesehatan Oleh Allah SWT.Amiin.  
 
Disini kami mengajar mengaji anak-anak di TPA masjid  desa 
Baruga dan mengadakan bimbingan belajar untuk anak-anak SD yang 
ada di dusun Baruga kami juga melakukan erbagai program kerja seperti 
Dialog anti narkoba, penyelenggaraan sholat jenasa, lomba keagamaan 
dan lomba olaraga. Banyak hal yang kami lakukan dsini yang tidak 
pernah kami lakukan sebelumnya ditempat lain. 
 
Kegiatan belajar mengajar di TPA masjid desa Baruga dan 
bimbingan belajar selama 2 bulan lamanya. Senang rasanya bisa 
mendidik anak-anak disini bisa memberikan pengalaman hidup bercerita 
banyak,tak terasa padahal kami hanya bertemu di masjid atau TPA 
tempat kami mengadakan bimbingan kepada mereka tapi juga di posko 
mereka sering datang mengunjungi kami dan kami pun merasa senang 
karna dengan kehadiran para anak-anak kami jadi merasa tidak 
kesepian.Walaupun terkadang saya merindukan sosok orang tua saya di 
rumah,merindukan semua hal tentang mereka tapi saya pikir ini hanya 2 
bulan setelahnya pasti akan bertemu mereka..dan setidaknya disaat saya 
pulang nanti ada bnyak hal yang akan saya ceritakan kepada mereka dan 
kelak akan saya ceritakan kepada anak-anak saya selama melakukan 
KKN di desa ini suatu pengalaman yang belum pernah saya rasakan 
selama ini. 
Terimakasih  kepada desa Baruga yang sudah menerima kami 
ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan semoga desa ini menjadi desa 
yang semakin maju dalam semua hal karna kami tahu bahwa “ Sebaik-
baik manusia ialah manusia yang bisa memberikan mamfaat untuk orang 
lain”. 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai distu 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
walaupun  kadang pikiran kita kadang tak sejalan dan walaupun terdapat 
badai yang menghadang didepan kita dan janganlah lupa kebersamaan 
kita semua selama 2 bulan lamanya. 
Apabila kita melalkukan sesuatu dengan bersama-sama yakin 
saja hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan 
sendiri-sendiri. 
 
Sedih, tangis dan pelukan hangat yang di berikan masyarakat 
desa Baruga riaatnang mengiringi Kepulangana kami.Karna rasa 
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kekeluargaan yang terbangun selama 2 bulan lamanya membuat 
masyarakat dan kami seperti keluarga.  
Harapan kami semua di lain waktu Kami bisa kembali dipertemukan 
sengaja masyarakat desa Baruga Riattang.  
 
Namun yang paling berkesan bagi saya pribadi yaitu anak-anak di 
desa ini. Meskipun mereka agak semberono dan saya terkadang sering 
memarahi  mereka namun mereka tetap mencoba mendekat dan tidak 
pernah menjauhi saya (karna ngadu sama mamanya). Itulah yang sangat 
saya suka dari anak-anak di desa ini. Di desa juga ada kolam berenangnya 
jadi bisa berenang sambil senter senter perempuan tapi tidak ada cantik, 
dan pengalaman tak terlupakan ketika kami mengejar kabut sampai ke 
ujung desa daerah persawahan dimana kami membuat vlog untuk 
youtube mengunggang pengalaman kami bersama sang kabut yang 
menghiasi sang pagi betapa indah dan bahagianya kami tapi pada waktu 
itu kami Cuma bertiga yaitu saya sendiri, Ulla dan Zul, pokoknya 
petualangan yang sangat menyenangkan. 
 
Hari mulai berganti tiba saatnya para peserta kkn menjalankan 
agenda kegiatan yang sudah disusun sebelumnya. Agenda kelompok 
kami pada minggu pertama difokuskan pada adaptasi dan pengenalan 
lebih jauh mengenai kondisi desa, mulai dari pengenalan 
bidangPendidikan dan keagamaan, dan bidang lingkungan. Selama 
adaptasi dan pengenalan ini, banyak kisah seru yang terjadi. Banyak hal-
hal baru ang mungkin kita tidak diajarkan dikampus namun kita 
diajarkan ketika bermasyarakat. 
Setelah bulan ke-2 dimana minggu terakhir dan kegiatan yang 
dijalani jga agak berkurang. Dimana kita  mengadakan banyak kegiatan 
perlombaan untuk masyarakat, anak-anak, dan melakukan malam ramah 
tamah. Tidak sampai disitu para peserta kkn juga disibukkan pada 
pembuatan laporan, mulai laporan individu, dan laporan kelompok. 
Akhirnya tanggal yang ditunggu-tunggu tiba, yaitu tanggal selesainya  
kkn dengan hati yang sedih bercampur bahagia kita berpamitan dengan 
masyarakat, dengan murid-murid yang sempat kita ajar disekolah dan 
perangkat desa setempat. Mungkin ini kisah singkat yang bisa saya 
ceritakan yang bisa kita ambil pelajarannya, bahwa intinya” dikampus 
kita belajar untuk diuji, dimasyarakat kita diuji untk belajar”. 
Adapun hikma dari kkn ini saya bisa mengambil pelajaran 
bahwa kepala setiap orang itu tidak sama, dan butuh kesabaran untuk 
menyamakan walau tidak harus sama.  
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Terimakasih  kepada desa Baruga yang sudah menerima kami 
ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan semoga desa ini menjadi desa 
yang semakin maju dalam semua hal karna kami tahu bahwa “ Sebaik-
baik manusia ialah manusia yang bisa memberikan mamfaat untuk orang 
lain”. 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai distu 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
walaupun  kadang pikiran kita kadang tak sejalan dan walaupun terdapat 
badai yang menghadang didepan kita dan janganlah lupa kebersamaan 
kita semua selama 2 bulan lamanya. 
Apabila kita melalkukan sesuatu dengan bersama-sama yakin 
saja hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan 
sendiri-sendiri. 
 
Sedih, tangis dan pelukan hangat yang di berikan masyarakat 
desa Baruga riaatnang mengiringi Kepulangana kami.Karna rasa 
kekeluargaan yang terbangun selama 2 bulan lamanya membuat 
masyarakat dan kami seperti keluarga.  
Harapan kami semua di lain waktu Kami bisa kembali dipertemukan 
sengaja masyarakat desa Baruga Riattang.  
 
Pesan saya yaitu berharap warga disini tetap ramah lingkungan 
dan menerima dengan senang hati mahasiswa yang akan berKKN di 
desa ini. Sebagaimana halnya kami yang disambut dengan baik. Dan saya 
berharap agar warga maupun anak-anak bertambah semangat, 
bertambah baik dalam hal akhlak dan dalam hal apapun terkhusus dalam 
hal ibadah. Pesan terakhir saya yaitu jagalah karya graffiti (jangan dicoret 
atau dihapus) yang telah saya ukir di tembok rumah  bapak kepala desa. 
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Nama :  Mukrimah 
Jurusan :  Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas :  Adab dan Humanior 
 
 
 
 
 Nama saya Mukrimah, Jurusan Sastra Bahasa Inggris, fakultas 
Adab dan Humaniora.Saya ber-KKN di Bulukumba, kecamatan 
Bulukumpa tepatnya di desa Baruga Riattang. Baruga Riattang 
merupakan daerah pegunungan yang sangat dingin dengan curah hujan 
yang cukup tinggi, hamper setiap harinya hujan membasahi permukaan 
desa ini. Desa Baruga Riattang berjarak 7 km dari Kecamatan 
Bulukumpa.Sepanjang perjalanan dari Kecamatan Bulukumpa ke desa 
Baruga Riattang mata saya dimanjakan dengan panorama alam yang 
begitu mengagumkan dan udara sejuk yang menyambut bagaikan 
mengucapkan selamat dating kepada saya. Desa yang begitu indah dan 
sejuk, udara yang begitu segar tanpa polusi, Pegunungan, bentangan 
sawah dan pepohonan yang bagaikan lukisan mahakarya. Lukisan Tuhan 
yang menyihir mata seakan akan tak ingin berkedip oleh lukisan nyata 
itu.  
Mengabdi selama kurang lebih 60 hari di Desa Baruga Riattang  
nampaknya memberikan pengalaman berharga tersendiri bagi saya.  Saat 
pertama menginjakkan kaki di desa ini, hal pertama yang terlintas dalam 
benak saya adalah “Apa yang akan saya lakukan, saya alami, dan saya 
bagi bersama masyarakat di desa ini?”.Ya, pertanyaan biasa yang sering 
muncul dalam benak seseorang yang memasuki dunia baru. 
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Awalnya, sebelum kuliah kerja nyata dimulai, saya sebagai 
mahasiswa jurusan sastra dan bahasa inggris, merasa kurang nyaman 
untuk mengabdikan ilmu yang saya dapat di bangku kuliah untuk di 
terapkan di desa. Banyak anggapan dari saya maupun teman-teman satu 
jurusan bahwa kuliah kerja nyata ini tidak memberikan kontribusi yang 
besar bagi kami di masa yang akan datang. Memang tidak secara 
langsung memberikan dampak, tetapi ternyata kegiatan kuliah kerja nyata 
ini mengajarkan sesuatu yang tidak diajarkan selama saya duduk di 
bangku kuliah, bekerja sama dan bekerja dengan ikhlas. 
Masyarakat di desa Baruga Riattang sangat ramah.Terbukti saat 
saya dan teman – teman tiba di desa ini, kami disambut dengan 
senyuman masyarakat yang begitu akrab serta tutur kata yang 
lembut.Disana saya menemukan keluarga baru, orang tua baru yang 
menyayangiku serta memanjakanku hingga serasa dikampung 
sendiri.Mayoritas masyarakat desa Baruga Riattang adalah petani.Kita 
bisa menemukan sawah dimana – mana, sawah yang terbentang begitu 
indah, bentuknya yang tersusun rapi menjadikan desa ini bagaikan surge 
persawahan. 
 Kami ber-KKN di desa Baruga Riattang ini terdiri dari 11 orang 
mahasiswa, masing – masing dari jurusan dan fakultas yang berbeda – 
beda. Mulai dari fisik yang berbeda, karakter yang berbeda, kebiasaan 
yang berbeda, pemikiran yang berbeda dan kemampuan yang berbeda 
pula.Pada awalnya agak sulit bagi saya untuk beradaptasi dengan 
segudang perbedaan yang ada pada kami. Kami agak canggung untuk 
bercerita satu sama lain dan tak bisa ditepiskan bahwa kadang terjadi hal 
– hal yang menegangkan di antara  kami. Akan tetapi seiring dengan 
berjalannya waktu, ketegangan dan kecanggungan tersebut lebur 
bersama tawa yang begitu akrab dan lepas diantara kami. 
Selama ber-KKN sangat banyak moment baru yang saya 
dapatkan.Hal yang tak pernah kualami telah kualami selama ber-
KKN.Awalnya saya merasa aneh dan ragu takan bisa berbaur dengan 
mereka karena saya tipe orang sukar beradaptasi, namun seiring 
berjalannya waktu saya merasakan kekeluargaan dan persaudaraan yang 
begitu hangat, mereka teman- teman seposko ku adalah salah satu 
lukisan terindah dan terunik yang telah dilukiskan sang Pencipta dalam 
hidupku, terima kasih banyak ya Allah telah memilihkan mereka 
untukku. Saya sangat mencintai dan akan selalu merindukannya, mereka 
selalu mendorong dan mengajarakanku cara bergaul meskipun caranya 
sedikit kocak dan anarkis tapi tidak apa-apa itulah cara berbaur yang 
telah dituliskan untukku dan mungkin tak akan kudapatkan lagi.   
Hijaunya Bumi Desa Baruga Riattang| 97 
Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
 Setelah melalukan observasi selama 4 hari, kami menentukan 
program kerja apa saja yang akan kami kerjakan. Kami mempunyai 13 
program kerja, salah satunya adalah mengajar.Kami mengajar di SD 076 
Dusun Lembangnge yang letaknya tak jauh dari posko KKN kami. 
Sebuah sekolah dasar yang masih sangat membutuhkan beberapa 
pahlawan tanpa tanda jasa.Banyak hal yang kami ajarkan atau bagikan 
kepada anak-anak di sekolah itu, mulai dari mengajari mereka cara 
membaca, menulis dan sebagainya. Kami senang berbagi dengan anak-
anak di sana, mereka sangat antusias dalam belajar. Termasuk pelajaran 
bahasa inggris, yang mulai saya perkenalkan pada mereka. 
 
Saya mempunyai 10 teman yang hidup bersama saya selama di desa 
antah berantah yang baru saya kenal, Mattoanging. Mereka adalah 
teman, keluarga, orang teraniaya, teman bully-an. Mereka yang mengisi 
hari-hari saya, setidaknya membuat hari saya tidak terasa kosong dengan 
ketiadaan keluarga, suami saya, teman dekat, dan teman seperjuangan di 
kampus. 
Melakukan kuliah kerja nyata di desa Baruga Riattang  ini 
memberikan banyak kesan yang menyenangkan tapi banyak juga yang 
tidak menyenangkan.Tidak hanya rasa kebersamaan antar anggota dan 
serunya beradaptasi dengan lingkungan yang baru, tetapi berinteraksi 
dengan masyarakat sebagai mahasiswa yang melakukan pengabdian 
merupakan suatu kenangan tersendiri.Suatu pengalaman yang luar biasa 
bagi saya, takkan terbalas dengan apapun, proses kedewasaan diri, 
membuka mata dan hati, serta tali kekeluargaan akan terus terpatri 
menjadi bekal diri menjadi insan yang jauh lebih baik. 
Banyak pelajaran yang saya dapat dari pengabdian ini. Syukur 
Alhamdulillah bisa bertemu orang-orang baru dengan berbagai karakter 
yang berbeda dan teman-teman KKN yang saling mendukung satu sama 
lain. Dengan adanya KKN ini saya juga belajar makna toleransi, saling 
menghargai, hingga bersungguh-sungguh dalam menjalani 
tanggungjawab yang diberikan.Satu hal yang menjadi perhatian saya 
ketika menjalani pengabdian di desa ini, yaitu dibutuhkannya keikhlasan 
dalam melakukan sesuatu, misalnya mengajar anak-anak dan kerja bakti 
di hariJumat, kedua hal yang tidak pernah saya lakukan di desa sendiri. 
Halangan dan masalah yang terjadi selama satu bulan tidak 
membuat kelompok kami menjadi terpecah.Kebersamaan antar anggota 
yang solid membuat semua masalah yang terjadi mampu diselesaikan 
secara kekeluargaan.Ya, banyak kejadian lucu dan seru selama satu bulan 
kami menjalankan KKN yang membuat rasa kekeluargaan kami semakin 
erat. Saling bully satu sama lain, makan bersama sambil bergosip, hingga 
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meledek salah satu teman posko kami yang telah menjadi rutinitas kami 
sehari hari.  
Kurang lebih 60 hari pengabdian yang kami lakukan, semoga 
mendatangkan suatu manfaat bagi masyarakat desa Baruga Riattang  , 
sekecil apapun itu.Walaupun kontribusi yang kami berikan saya anggap 
kurang cukup dengan keterbatasan waktu yang ada, saya harap semua 
pelayanan dan pemberdayaan yang kami berikan berdampak positif bagi 
kehidupan warga desa Baruga Riattang  . 
Alhamdulillah selama melakukan kegiatan KKN kegiatan saya 
dan teman – teman mendapatkan dukungan dari bapak desa. Beliau 
mengatakan: “apapun yang teman – teman lakukan asalkan itu baik 
untuk warga Desa Baruga Riattang, bapak dukung”. Dan baiknya lagi 
bapak desa selalu menyempatkan diri untuk hadir ketika kami 
mengundangnya walaupun dalam beberapa kegiatan bapak desa jarang 
hadir dalam acara – acara kami laksanakan karena kesibukan beliau 
sebagai kepala desa. 
Dan alhamdulillah lagi saya dan teman – teman berada di 
lingkungan bersama warga yang selalu berpartisipasi dalam setiap acara 
atau pun kegiatan yang kami laksanakan, mulai dari kegiatan pendataan 
penduduk, pelatihan memandikan jenazah, lomba keagamaan, 
bimbingan belajar anak, kerja bakti, bimbingan qasidah, dan mengajar 
mengaji. 
Saya juga banyak belajar dari anak – anak kecil yang ada di desa 
tempat kami KKN.Saya melihat mereka gemar sekali mengaji.Pada siang 
hari mereka belajar mengaji di Masjid sambil membawa kitab Iqra’ dan 
Al-qur’an di tangannya.saya dan teman – teman juga membuka 
bimbingan belajar di posko bagi mereka yang mau belajar bersama kami. 
Semoga kalian menjadi anak – anak yang soleh dan solehah, 
serta saya dan teman – teman juga menjadi anak – anak yang soleh dan 
solehah (amin).Terima kasih adik – adik yang secara tidak langsung 
sudah menginspirasi saya khususnya dan juga teman – teman.Tiada hari 
tanpa pembelajaran dan hikmah yang kita dapat agar hidup ini dapat 
lebih bernilai.Melalui kegiatan KKN-lah saya banyak memperoleh 
pelajaran dan pembelajaran yang mungkin tidak saya peroleh dari 
bangku kuliah. 
Bagi Ibu-ibu Baruga Riattang yang sangat kreatif dalam 
membuat berbagai kreatifitas khususnya asesoris rumah seperti 
rangkaian bunga, pot bunga, tempat air minum dan senang rasanya bisa 
melatih ibu-ibu membuat salah satu kreatifitas kerajinan merangkai 
bunga yang dapat bernilai ekonomi, berharap ini bisa menjadi kenangan 
yang bisa mengingatkan ibu-ibu di baruga riattang tentang saya. Dan hal 
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yang tidak bisa saya lupakan yaitu senam eorobik dengan ibu-ibu setiap 
hari jumat dan suguhan teh ibu-ibu yang melepaskan dahaga yang tidak 
terlupakan. Permandian baruga riattang yang sangat dingin dan gurihnya 
bakwan  dan pisang goreng jualan ibu-ibu di baruga riattang akan 
menjadi kenangan yang takkan terlupakan. Terimah kasih masyarakat 
baruga riattang telah menganggap kami sebagai anak sendiri.Semoga 
Desa Baruga Riattang Semakin berkembang. 
Keesokan harinya kami berlibur ke pantai bira.Kami menginap 
d Villa Woy-Woy milik paman ulfih dan mendapatkan diskon 400.000 2 
kamar.Temptnya sangat indah menghadap ke laut dengan tema yang 
unik bagaikan berlibur ke Lombok.Pada malam hari kami mulai 
kelaparan untung saja kami sudah mempersiapkan 11 mie instan untuk 
di makan sebagai ganjalan perut.Hal lucupun terjadi saya dan ke 3 cowok 
Pian, Jasri dan Ullah bertengkar gara-gara mereka mengambil colokan 
kami.Marah-marah, menggedor-gedor pintu dan berteriak meminta 
colokan tapi mereka tidak gubris.Hal ini membuat saya marah dan 
mengirimkan kata-kata ke Group LINE kami, saya dan Widya berharap 
hal itu membuat mereka marah dan mengembalikan Colokan kami dan 
rencana kami berhasil Ullah mengembalikan colokan kami.Keesokan 
harinya saya buru-buru bangun untuk melihat matahari terbit.Saya 
mengambl kesempatan untuk mengambil foto.Tak lama kemudian 
kasmipun bangun.Kami berfoto bersama.Tiba-tiba saya mendengar 
kamar cowok-cowok mengeluarkan coloteh.Sepertinya mereka marah-
marah.Kemudian Imah datang menghampiri saya dan megatakan bahwa 
cowok-cowok marah dengan perkataan saya tadi malam.Saya kemudian 
menjelaskan kepada cewek alasan saya berbicara seperti itu, tapi semua 
itu bercanda lagian mereka juga sering berkata seperti itu dan ksaya tidak 
pernah marah. Tiba-tiba Ullah datang membawa kunci motor ima dan 
mengatakan bahwa merek ingin kembali ke posko. Kami langsung kaget 
dan takut bagaimana cara kami pulang kalau mereka meningglkan kami 
motor cuma satu dan juga tidak ada gojek dan grab. Kemudian kami 
cewek-cewek menghampiri cowok-cowok untuk meminta maaf, dan 
saya paling malu sampai-sampai nangis tidak bisa berhenti saya merasa 
sedih karena mereka tega meninggalkan kami padahal kita sudah kaya 
saudara perkataan saya cuma bercanda saya menangis terus sampai 
tersendak seeking sedihnya, tiba-tiba cowok-cowok semua tertawa dan 
mereka mengerjai kami sayapun semakain menangis dan tak sadarkan 
diri memeluk ullah dan kocaknya anak-anak mereka merekam kejadian 
itu. Saya sangat merasa terharus ternyata mereka sayang kami semua. 
Habis sedih-sedihan kami langsug bersiap-siap ke pantai bara dengan 
modal sunblock dan kacamata kece. Asyikkkk. 
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Hari mulai berganti tiba saatnya para peserta kkn menjalankan 
agenda kegiatan yang sudah disusun sebelumnya. Agenda kelompok 
kami pada minggu pertama difokuskan pada adaptasi dan pengenalan 
lebih jauh mengenai kondisi desa, mulai dari pengenalan 
bidangPendidikan dan keagamaan, dan bidang lingkungan. Selama 
adaptasi dan pengenalan ini, banyak kisah seru yang terjadi. Banyak hal-
hal baru ang mungkin kita tidak diajarkan dikampus namun kita 
diajarkan ketika bermasyarakat. 
Setelah bulan ke-2 dimana minggu terakhir dan kegiatan yang 
dijalani jga agak berkurang. Dimana kita  mengadakan banyak kegiatan 
perlombaan untuk masyarakat, anak-anak, dan melakukan malam ramah 
tamah. Tidak sampai disitu para peserta kkn juga disibukkan pada 
pembuatan laporan, mulai laporan individu, dan laporan kelompok. 
Akhirnya tanggal yang ditunggu-tunggu tiba, yaitu tanggal selesainya  
kkn dengan hati yang sedih bercampur bahagia kita berpamitan dengan 
masyarakat, dengan murid-murid yang sempat kita ajar disekolah dan 
perangkat desa setempat. Mungkin ini kisah singkat yang bisa saya 
ceritakan yang bisa kita ambil pelajarannya, bahwa intinya” dikampus 
kita belajar untuk diuji, dimasyarakat kita diuji untk belajar”. 
Adapun hikma dari kkn ini saya bisa mengambil pelajaran 
bahwa kepala setiap orang itu tidak sama, dan butuh kesabaran untuk 
menyamakan walau tidak harus sama.  
Terimakasih  kepada desa Baruga yang sudah menerima kami 
ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan semoga desa ini menjadi desa 
yang semakin maju dalam semua hal karna kami tahu bahwa “ Sebaik-
baik manusia ialah manusia yang bisa memberikan mamfaat untuk orang 
lain”. 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai distu 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
walaupun  kadang pikiran kita kadang tak sejalan dan walaupun terdapat 
badai yang menghadang didepan kita dan janganlah lupa kebersamaan 
kita semua selama 2 bulan lamanya. 
Apabila kita melalkukan sesuatu dengan bersama-sama yakin 
saja hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan 
sendiri-sendiri. 
 
Sedih, tangis dan pelukan hangat yang di berikan masyarakat 
desa Baruga riaatnang mengiringi Kepulangana kami.Karna rasa 
Hijaunya Bumi Desa Baruga Riattang| 101 
Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
kekeluargaan yang terbangun selama 2 bulan lamanya membuat 
masyarakat dan kami seperti keluarga.  
Harapan kami semua di lain waktu Kami bisa kembali dipertemukan 
sengaja masyarakat desa Baruga Riattang.  
 
Finally, Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini memberikan kesempatan 
bagi kami, mahasiswa yang skripsi saja belum mengerjakan (apalagi 
sarjana), untuk merefleksikan kehidupan.Bahwa pada akhirnya, ilmu 
pengetahuan haruslah bermuara pada perbaikan kondisi masyarakat. 
Tanpa hal itu, kami hanya akan menjadi menara gading di tengah 
masyarakat. Menjulang tinggi (dengan ilmu pengetahuan), namun tak 
berarti (untuk sekitar).Syukur Alhamdulillah kepada Allah atas 
kesempatan pengabdian yang menyenangkan ini.Wassalam. 
 
 
Nama :  Zulhan AP Antare 
Jurusan :  Sejarah dan Kebudayaan islam 
Fakultas :  Adab dan Humaniora 
 
 
 
 
Satu kata pembuka untuk mengawali kesan dan pesan yang 
ingin saya sampaikan selama ber-KKN adalah 
“Alhamdulilahirobbilalamin” dengan mengucapkan rasa syukur kepada 
Allah swt. yang mana Dialah yang telah memberikan nikmat yang begitu 
besar yakni nikmat kesehatan dan kesempatan bagi  kita terutama pada 
diri saya sendiri, sehingga di saat ini kita semua masih memiliki semangat 
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tinggi untuk menjalani kegiatan berKKN yang dilakukan selama 2 bulan 
di desa Baruga Riattang ini dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan. Alhamdulillah. 
Alhamdulillah gak terasa sekarang ini sudah mencapai semester 
akhir, padahal baru kemarin saja masuk kuliahnya.Saya kuliah di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan sekarang saya sudah 
menjalani Kuliah Kerja Nyata yang disingkat dengan KKN. Maka dari 
itu saya akan membahas tentang kesan-kesan saya selama ber KKN. 
 
Saya ZULHAN ANTARE Mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 54 yang berlokasikan di desa Baruga Riattang 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, di posko kami 
beranggotakan sebanyak 11 orang , yang pertama Kordes  kami yang 
tercinta dan tergagah yaitu Aldi, kedua saya sendiri sebagai sekretaris  
kordes, dan 3 laki laki tergagah yaitu ulla, jas, dan si fian yang bergelar 
sang kapten di posko kami, dan 6 perempuan yang tercantik dan 
termanis yaitu ima sang ratu malas, widya sang pericuh, dewi sang kubuh 
dan ulfi si raja jalan, kasmi sang arabian, dan wawa sih ratu masak dan 
Ngambek. 
Namun saya mengetahui bahwa lokasi kkn saya di bulukumba, 
hahaa yeaah tentu saja saya senang dan agak sombong sih tapi dikit 
karena tidak memasuki area yang saya hindari lokasikanya yang pertama 
selayar karena panas dan susah air, kedua jeneponto karena sepi dan 
panas pula dan haha tentu saja yang ketiga adalah soppeng mengapa saya 
menghidarinya karena kampung kelahiran saya dan saya juga butuh 
pengalaman yang baru dan dunia pikiran yang baru pula, ketika sesampai 
saya di bulukumba dan perjalanan menuju keposko, saya begitu senang 
karena lokasinya pedalaman karena yang ada di pikiran saat itu hanya 
terbayangkan 4 hal yg pertama pengalaman dan petualangan baru, kedua 
yaitu saatnya mencari teman baru dan petunjuk jalan hahaa, dan yang 
ketiga paling keren yaitu pasti banyak cewek cantik karena ini adalah 
desa hahaa, dan keempat karena daerah dingin pasti bikin tambah putih 
tapi planning ini gagal total karena berbanding terbalik meskipun jarang 
sekali terkena sinar matahari dan begitu dingin namun sayangnya bikin 
orang hitam pakai sekali lagi wkwkw, akan tetapi masyarakat disini 
begitu mengasyikkan dan bikin seru dan bisa di katakan siih 1 desa saya 
kenal semua mulai dari anak kecil, dewasa, ibu, bapak” , nenek dan 
kakek”, namun yang paling bikin saya senang dan betah di sana adalah 
anak mudanya yg begitu menyukai saya apalagi di sana saya kenangan 
yang abadi bagi anak mudanya krena saya yang membuat logo karang 
taruna organisasi anakmudanya disana, bahkan pada selesai tassiah saya 
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di larang pulang ke posko maunya mereka saya bermalam di rumahnya 
satu persatu haha tentu saja saya mau kan lumayan kalau datang 
berkunjung di desa baruga riattang tidak pusing mengenai tempat 
nginap, dan anak kecil disana sering saya ajar ajarin bilang oryaa (bahasa 
jepang artinya ayo maju penuh semangat), 1 lagi yang tak terlupakan 
yaitu kak ippa yg sering menemani kami dan selalu membantu kami dari 
awal sampai kami penarikan, apalagi teman posko saya semua yang selalu 
ngangenin akan kegilaan dan keseruan mereka, yeaah tentu ini adalah 
pertama kalinya saat melihat kabut eeeh belum apa” kami lansung 
meluncur mengelilingi 1 desa karena kabut ini moment yang tak 
terlupakan bersama 2 orang ini ulla dan jas, yeah lansung kami buatkan 
vlog untuk di youtube. Pokoknya semua pengalamalan saya di sana 
selama 2 bulan itu ingin terulang kembali. 
 
KKN memberikan Pengalaman baru, keluarga baru dan teman 
baru. Kurang lebih 2 bulan menjalankan KKN di desa yang sangat jauh 
dari kampus, menguras banyak tenaga dan pikiran dan finansial 
tentunya. 
Minggu pertama di lokasi KKN tepatnya di desa Baruga Riattang Kec 
Bulukumpa Kab. Bulukumba, kami melakukan seminar desa dan pada 
seminar desa tersebut kami banyak mengundang  tokoh2 masyarakat 
agar ikut merumuskan program kerja yang akan kami lakukan selama 
dua bulan lamanya.  
Didaerah ini kami disatukan dengan beberapa orng yang 
berbeda  jurusan dan itu sangat asing apalagi kita tinggal ditwmpat yang 
berbeda yakni dirumah ibu desa tetapi untungnya teman-teman sangat 
baik dan ramah. Kemudian waktu berlalu aku semakin mengenal mereka 
satu dgn yang lain mengenal sifat watak dan karakter mereka  dan 
mengenai penyambutan masyarakat kepada kami sangatlah  antusias dan 
menyambut baik kami walaupun kadang- kadang ada problem yg 
dihadapi tetapi kita bisa melewatinya  dan antusias mereka sangatlah 
 baik  sehingga membantu program kerja kami menjadi lebih mudah 
tokoh pemudanyapun sangat baik dan slalu membantu acara kami 
 banyak hal pengalaman yg saya bisa petik  dan semakin belajar untuk 
kerja keras dan mandiri. 
 
Mengajar di Sekolah dasar  memberikan motivasi bagi adik 
Siswa agar tetap Balajar, merupakan kebahagiaan tersendiri bagi kami.  
Berkumpul dengan anak Karang Taruna yang ramah dan baik.Selalu 
membantu dalam setiap Keguatan yang kami lakukan, Masyarakt Baruga 
Riattang Yang Baik dan selalu memberikan nasihat kepada kami.Kami 
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harap Semoaga masyarakat desa Baruga riaatng diberikan selalu 
kesehatan Oleh Allah SWT.Amiin.  
 
Disini kami mengajar mengaji anak-anak di TPA masjid  desa 
Baruga dan mengadakan bimbingan belajar untuk anak-anak SD yang 
ada di dusun Baruga kami juga melakukan erbagai program kerja seperti 
Dialog anti narkoba, penyelenggaraan sholat jenasa, lomba keagamaan 
dan lomba olaraga. Banyak hal yang kami lakukan dsini yang tidak 
pernah kami lakukan sebelumnya ditempat lain. 
Kegiatan belajar mengajar di TPA masjid desa Baruga dan 
bimbingan belajar selama 2 bulan lamanya. Senang rasanya bisa 
mendidik anak-anak disini bisa memberikan pengalaman hidup bercerita 
banyak,tak terasa padahal kami hanya bertemu di masjid atau TPA 
tempat kami mengadakan bimbingan kepada mereka tapi juga di posko 
mereka sering datang mengunjungi kami dan kami pun merasa senang 
karna dengan kehadiran para anak-anak kami jadi merasa tidak 
kesepian.Walaupun terkadang saya merindukan sosok orang tua saya di 
rumah,merindukan semua hal tentang mereka tapi saya pikir ini hanya 2 
bulan setelahnya pasti akan bertemu mereka..dan setidaknya disaat saya 
pulang nanti ada bnyak hal yang akan saya ceritakan kepada mereka dan 
kelak akan saya ceritakan kepada anak-anak saya selama melakukan 
KKN di desa ini suatu pengalaman yang belum pernah saya rasakan 
selama ini. 
Terimakasih  kepada desa Baruga yang sudah menerima kami 
ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan semoga desa ini menjadi desa 
yang semakin maju dalam semua hal karna kami tahu bahwa “ Sebaik-
baik manusia ialah manusia yang bisa memberikan mamfaat untuk orang 
lain”. 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai distu 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
walaupun  kadang pikiran kita kadang tak sejalan dan walaupun terdapat 
badai yang menghadang didepan kita dan janganlah lupa kebersamaan 
kita semua selama 2 bulan lamanya. 
Apabila kita melalkukan sesuatu dengan bersama-sama yakin 
saja hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan 
sendiri-sendiri. 
 
Sedih, tangis dan pelukan hangat yang di berikan masyarakat 
desa Baruga riaatnang mengiringi Kepulangana kami.Karna rasa 
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kekeluargaan yang terbangun selama 2 bulan lamanya membuat 
masyarakat dan kami seperti keluarga.  
Harapan kami semua di lain waktu Kami bisa kembali dipertemukan 
sengaja masyarakat desa Baruga Riattang.  
Hari mulai berganti tiba saatnya para peserta kkn menjalankan 
agenda kegiatan yang sudah disusun sebelumnya. Agenda kelompok 
kami pada minggu pertama difokuskan pada adaptasi dan pengenalan 
lebih jauh mengenai kondisi desa, mulai dari pengenalan 
bidangPendidikan dan keagamaan, dan bidang lingkungan. Selama 
adaptasi dan pengenalan ini, banyak kisah seru yang terjadi. Banyak hal-
hal baru ang mungkin kita tidak diajarkan dikampus namun kita 
diajarkan ketika bermasyarakat. 
Setelah bulan ke-2 dimana minggu terakhir dan kegiatan yang 
dijalani jga agak berkurang. Dimana kita  mengadakan banyak kegiatan 
perlombaan untuk masyarakat, anak-anak, dan melakukan malam ramah 
tamah. Tidak sampai disitu para peserta kkn juga disibukkan pada 
pembuatan laporan, mulai laporan individu, dan laporan kelompok. 
Akhirnya tanggal yang ditunggu-tunggu tiba, yaitu tanggal selesainya  
kkn dengan hati yang sedih bercampur bahagia kita berpamitan dengan 
masyarakat, dengan murid-murid yang sempat kita ajar disekolah dan 
perangkat desa setempat. Mungkin ini kisah singkat yang bisa saya 
ceritakan yang bisa kita ambil pelajarannya, bahwa intinya” dikampus 
kita belajar untuk diuji, dimasyarakat kita diuji untk belajar”. 
Adapun hikma dari kkn ini saya bisa mengambil pelajaran 
bahwa kepala setiap orang itu tidak sama, dan butuh kesabaran untuk 
menyamakan walau tidak harus sama.  
Terimakasih  kepada desa Baruga yang sudah menerima kami 
ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan semoga desa ini menjadi desa 
yang semakin maju dalam semua hal karna kami tahu bahwa “ Sebaik-
baik manusia ialah manusia yang bisa memberikan mamfaat untuk orang 
lain”. 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai distu 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
walaupun  kadang pikiran kita kadang tak sejalan dan walaupun terdapat 
badai yang menghadang didepan kita dan janganlah lupa kebersamaan 
kita semua selama 2 bulan lamanya. 
Apabila kita melalkukan sesuatu dengan bersama-sama yakin 
saja hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan 
sendiri-sendiri. 
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Sedih, tangis dan pelukan hangat yang di berikan masyarakat 
desa Baruga riaatnang mengiringi Kepulangana kami.Karna rasa 
kekeluargaan yang terbangun selama 2 bulan lamanya membuat 
masyarakat dan kami seperti keluarga.  
Harapan kami semua di lain waktu Kami bisa kembali dipertemukan 
sengaja masyarakat desa Baruga Riattang.  
 
Pesan dan kesan buat masyarakat disana adalah semoga tetap 
menerima dan bahagia ketika ada lagi mahasiswa dari UIN alauddin 
makassar  ber-KKN, dan tetap bahagia senang, ramah lingkungan 
seperti apa yang kami selalu rasakan di sana, dan buat anak kecilnya 
semoga tetap rajin dan semangat belajar dan belajar dan jadilah orang 
sukses. 
 
 
Nama :  Syafrullah 
Jurusan :  Ilmu Hukum 
Fakultas :  Syariah dan Hukum 
 
 
 
 
Saya Syafrullah Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
angkatan 54 yang bertempat di desa Baruga Riattang kecamatan 
Bulukumpa kabupaten Bulukumba, diposko kami berjumlah 11 orang, 
diantaranya ALDI sebagai kordes, ZUL sebagai sekretaris,  yang selalu 
sebut hurrah, JASS teman terbaik yang pintar dance,PIAN teman 
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pencinta flm kartun WAKKAS yang katanya laki lakinya parasit, ULFI 
orang jawa yang giginya ompong, DEWI prempuan yang Cuma pintar 
cerita, KASMI tukang tidur, IMA satu satunya perempuan paling malas, 
dan WIDYA si pincang. 
 Kesan pertama saya, ketika saya mengetahui tempat saya 
berKKN yaitu di tempatkan di kabupaten  bulukumba, awalnya saya 
merasa tidak semangat dan merasa tidak terima karena terlalu jauh dari 
kampus (masih ada kuliah soalnya). Namun saat menuju keposko saya 
penasaran dan gelisah kemana sebenarnya saya dan teman-teman akan 
dibawa (soalnya pedalaman), terlebih saat melihat sepanjang jalanan yang 
begitu suram.  Meski pada awalnya saya kurang senang ditempatkan 
dibulukumpa yaitu desa Baruga Riattang namun saya  mulai tertarik 
setelah mengetahui teman teman yang ada diposko sangat 
menyenangkan membuat saya menjadi gila tertawa dan rindu apalagi 
desanya daerahn dingin (tapi bikin hitam) dan pegunungan bisa lihat 
pemandangan, walaupun melalui banyak tantangan baik dari jalan yang 
rusak, dan tanjakan, tapi itu merupakan hal unik bagi saya dan teman-
teman yang ditempatkan di desa baruga riattang ini.  
Saya sangat bersyukur ditempatkan di desa ini karena warga di sini 
pun sangat baik ramah lingkungan, meskipun yang menjadi keresahan 
bagi saya dan teman teman adalah sumber jaringan internet,karna begitu 
sulitnya jaringan disana sampai sapai teman saya hampir mau pinda 
posko,karna salah satunya mencari jaringan yakni di tengah tengah 
kuburan,entah knapa satu satunya jaringan di desa baruga riattang hanya 
ada dikuburan, awalnya saya merasa resah gelisah akan hal itu, tapi 
seiring berjalannya waktu rasa itu mulai hilang karena sudah terbiasa, ada 
lagi yang paling berkesan bagi saya yaitu kolam airnya alias bak mandi 
kotor ada cacing saking besarnya cacing disana hampir menyurupai 
anakonda. Meskipun demikian ini merupakan takdir bagi kami dan 
semakin hari kami semakin terbiasa dengan hal tersebut.  
Namun yang paling berkesan bagi saya pribadi yaitu anak-anak di 
desa ini. Meskipun mereka agak semberono dan saya terkadang sering 
memarahi  mereka namun mereka tetap mencoba mendekat dan tidak 
pernah menjauhi saya (karna ngadu sama mamanya). Itulah yang sangat 
saya suka dari anak-anak di desa ini. Di desa juga ada kolam berenangnya 
jadi bisa berenang sambil senter senter perempuan tapi tidak ada cantik, 
dan pengalaman tak terlupakan ketika kami mengejar kabut sampai ke 
ujung desa daerah persawahan dimana kami membuat vlog untuk 
youtube mengunggang pengalaman kami bersama sang kabut yang 
menghiasi sang pagi betapa indah dan bahagianya kami tapi pada waktu 
itu kami Cuma bertiga yaitu saya sendiri, Zass dan Zul, pokoknya 
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petualangan yang sangat menyenangkan bahkan kami sampai merasa 
kami ini kanya si BOLANG Anak petualang . 
Saya pribadi untuk desa baruga rittang sudah kuanggap sebagai 
desaku sendiri walau saya orang BIMA yang jauh dari sebrang sana,tapi 
didesa itu Cuma satu yang kurang bagi saya yakni tidak adanya orang 
tuaku,hal hal yang indah banyak kulalui Di desa baruga rittang, bahkan 
begitu baiknya orang disana sampai sampai saya mau dijodoh  dengan 
anak perempuannya. 
KKN memberikan Pengalaman baru, keluarga baru dan teman 
baru. Kurang lebih 2 bulan menjalankan KKN di desa yang sangat jauh 
dari kampus, menguras banyak tenaga dan pikiran dan finansial 
tentunya. 
Minggu pertama di lokasi KKN tepatnya di desa Baruga Riattang Kec 
Bulukumpa Kab. Bulukumba, kami melakukan seminar desa dan pada 
seminar desa tersebut kami banyak mengundang  tokoh2 masyarakat 
agar ikut merumuskan program kerja yang akan kami lakukan selama 
dua bulan lamanya.  
Didaerah ini kami disatukan dengan beberapa orng yang 
berbeda  jurusan dan itu sangat asing apalagi kita tinggal ditwmpat yang 
berbeda yakni dirumah ibu desa tetapi untungnya teman-teman sangat 
baik dan ramah. Kemudian waktu berlalu aku semakin mengenal mereka 
satu dgn yang lain mengenal sifat watak dan karakter mereka  dan 
mengenai penyambutan masyarakat kepada kami sangatlah  antusias dan 
menyambut baik kami walaupun kadang- kadang ada problem yg 
dihadapi tetapi kita bisa melewatinya  dan antusias mereka sangatlah 
 baik  sehingga membantu program kerja kami menjadi lebih mudah 
tokoh pemudanyapun sangat baik dan slalu membantu acara kami 
 banyak hal pengalaman yg saya bisa petik  dan semakin belajar untuk 
kerja keras dan mandiri. 
 
Mengajar di Sekolah dasar  memberikan motivasi bagi adik 
Siswa agar tetap Balajar, merupakan kebahagiaan tersendiri bagi kami.  
Berkumpul dengan anak Karang Taruna yang ramah dan baik.Selalu 
membantu dalam setiap Keguatan yang kami lakukan, Masyarakt Baruga 
Riattang Yang Baik dan selalu memberikan nasihat kepada kami.Kami 
harap Semoaga masyarakat desa Baruga riaatng diberikan selalu 
kesehatan Oleh Allah SWT.Amiin.  
 
Disini kami mengajar mengaji anak-anak di TPA masjid  desa 
Baruga dan mengadakan bimbingan belajar untuk anak-anak SD yang 
ada di dusun Baruga kami juga melakukan erbagai program kerja seperti 
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Dialog anti narkoba, penyelenggaraan sholat jenasa, lomba keagamaan 
dan lomba olaraga. Banyak hal yang kami lakukan dsini yang tidak 
pernah kami lakukan sebelumnya ditempat lain. 
Kegiatan belajar mengajar di TPA masjid desa Baruga dan 
bimbingan belajar selama 2 bulan lamanya. Senang rasanya bisa 
mendidik anak-anak disini bisa memberikan pengalaman hidup bercerita 
banyak,tak terasa padahal kami hanya bertemu di masjid atau TPA 
tempat kami mengadakan bimbingan kepada mereka tapi juga di posko 
mereka sering datang mengunjungi kami dan kami pun merasa senang 
karna dengan kehadiran para anak-anak kami jadi merasa tidak 
kesepian.Walaupun terkadang saya merindukan sosok orang tua saya di 
rumah,merindukan semua hal tentang mereka tapi saya pikir ini hanya 2 
bulan setelahnya pasti akan bertemu mereka..dan setidaknya disaat saya 
pulang nanti ada bnyak hal yang akan saya ceritakan kepada mereka dan 
kelak akan saya ceritakan kepada anak-anak saya selama melakukan 
KKN di desa ini suatu pengalaman yang belum pernah saya rasakan 
selama ini. 
Hari mulai berganti tiba saatnya para peserta kkn menjalankan 
agenda kegiatan yang sudah disusun sebelumnya. Agenda kelompok 
kami pada minggu pertama difokuskan pada adaptasi dan pengenalan 
lebih jauh mengenai kondisi desa, mulai dari pengenalan 
bidangPendidikan dan keagamaan, dan bidang lingkungan. Selama 
adaptasi dan pengenalan ini, banyak kisah seru yang terjadi. Banyak hal-
hal baru ang mungkin kita tidak diajarkan dikampus namun kita 
diajarkan ketika bermasyarakat. 
Setelah bulan ke-2 dimana minggu terakhir dan kegiatan yang 
dijalani jga agak berkurang. Dimana kita  mengadakan banyak kegiatan 
perlombaan untuk masyarakat, anak-anak, dan melakukan malam ramah 
tamah. Tidak sampai disitu para peserta kkn juga disibukkan pada 
pembuatan laporan, mulai laporan individu, dan laporan kelompok. 
Akhirnya tanggal yang ditunggu-tunggu tiba, yaitu tanggal selesainya  
kkn dengan hati yang sedih bercampur bahagia kita berpamitan dengan 
masyarakat, dengan murid-murid yang sempat kita ajar disekolah dan 
perangkat desa setempat. Mungkin ini kisah singkat yang bisa saya 
ceritakan yang bisa kita ambil pelajarannya, bahwa intinya” dikampus 
kita belajar untuk diuji, dimasyarakat kita diuji untk belajar”. 
Adapun hikma dari kkn ini saya bisa mengambil pelajaran 
bahwa kepala setiap orang itu tidak sama, dan butuh kesabaran untuk 
menyamakan walau tidak harus sama.  
Terimakasih  kepada desa Baruga yang sudah menerima kami 
ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan semoga desa ini menjadi desa 
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yang semakin maju dalam semua hal karna kami tahu bahwa “ Sebaik-
baik manusia ialah manusia yang bisa memberikan mamfaat untuk orang 
lain”. 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai distu 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
walaupun  kadang pikiran kita kadang tak sejalan dan walaupun terdapat 
badai yang menghadang didepan kita dan janganlah lupa kebersamaan 
kita semua selama 2 bulan lamanya. 
Apabila kita melalkukan sesuatu dengan bersama-sama yakin 
saja hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan 
sendiri-sendiri. 
 
Sedih, tangis dan pelukan hangat yang di berikan masyarakat 
desa Baruga riaatnang mengiringi Kepulangana kami.Karna rasa 
kekeluargaan yang terbangun selama 2 bulan lamanya membuat 
masyarakat dan kami seperti keluarga.  
Harapan kami semua di lain waktu Kami bisa kembali dipertemukan 
sengaja masyarakat desa Baruga Riattang.  
 
Pesan saya yaitu berharap warga disini tetap ramah lingkungan 
dan menerima dengan senang hati mahasiswa yang akan berKKN di 
desa ini. Sebagaimana halnya kami yang disambut dengan baik. Dan saya 
berharap agar warga maupun anak-anak bertambah semangat, 
bertambah baik dalam hal akhlak dan dalam hal apapun terkhusus dalam 
hal ibadah. Pesan terakhir saya yaitu jagalah anak anakta khususnya anak 
prempuan, jagalah mereka sampai tumbuh dewasa dan menjadi orang 
yang bermanfaat untuk oran lain, dan ikhlaskan lah anakmu saya jadikan 
ibu untu anak anak saya nantinya AMMINN. 
 
  
Hijaunya Bumi Desa Baruga Riattang| 111 
Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
Nama :  Munawwarah Musa 
Jurusan : Sosiologi agama 
Fakultas :  Ushuluddin filsafat dan politik 
 
 
 
 
Nama saya Munawwarah. M mahasiswa jurusan Sosiologi 
Agama Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Ilmu Politik UIN Alauddin 
Makassar yang sementara mengikuti program KKN (Kuliah Kerja 
Nyata) Angkatan 54 Tahun 2017  yang di tempatkan di Desa Baruga 
Riattang  Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.  
Desa Baruga Riattang merupakan desa penalaran.Desa ini 
terletak kurang lebih 7 KM dari Kecamatan Bulukumpa. Ketika pertama 
kali memasuki kawasan wilayah desa Baruga Riattang, kita akan 
dimanjakan oleh pemandangan sawah-sawah hijau yang tertatah rapi, 
tanaman-tanaman sayur dan Lombok yang menghiasi sepanjang jalan di 
karenakan mayoritas penduduk di desa ini adalah petani. Desa ini 
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terletak di dataran tinggi oleh karena itu iklim di desa ini sangat 
dingin.Setiap pagi embun menyambut yang menjelaskan betapa 
dinginnya desa ini. Kami dari kota Makassar yang iklimnya sangat panas 
harus menyesuaikan dinginnya desa beruga riattang yang merupakan 
salah satu hal yang tidak bisa saya lupa.  
Selain pemandangan hijau yang indah, desa baruga riattang juga 
merupakan desa yang sangat realigius, mayoritas anak-anak di Desa ini 
pandai membaca Ayat suci Al-Qur’an bahkan pandai bertilawah dengan 
lantunan suara yang sangat indah. Bukan hanya pandai mengaji anak-
anak di desa ini juga sangat bertalenta di bidang seni seperti Qasidah, 
puisi, dan menarih.Sudah banyak kejuaraan yang mereka capai.Hanya 
saja anak-anak di Raruga Riattang kurang dalam berbahasa Inggris. Di 
sekolah mereka tidak di ajarkan bahasa inggris padahal di zaman ini sejak 
dini anak-anak harus belajar dan menggunakan bahasa inggris mengingat 
mereka adalah generas penerus bangsa yang akan bertarung di era 
globalisasi untuk memajukan bangsa dan negara. Oleh karena itu 
program yang kami utamakan dalam bidan pendidikan adalah mengajar 
bahasa inggris.Pelajaran bahasa inggris kami lakukan pada 3 waktu yaitu, 
pada saat belajar di sekolah, setelah sholat ashar dan pada saat bermain 
kartu. Kami mengharuskan mereka menyebutkan angka kartu dengan 
menggunakan bahasa inggris, hal tersebut sangat membuat saya tak bisa 
menahan tawa ketika salah satu dari meraka sangat susah melafalkannya. 
Mereka sangat senang, dan kami bahagia melihat mereka tertawa dan 
antusias dalam belajar bahasa inggris.kenangan saat belajar mengajar 
bahasa inggris dengan anak-anak baruga riattang tidak mungkin saya 
lupakan.  
Masyarakat baruga riattang juga unggul dalam bidang olahraga 
terutama dalam olahraga volley. Sudah banyak kejuaraan yang desa ini 
capai terutama olahraga volley pria. Setiap selesai sholat ashar 
masyarakat terutama kalangan pria baik anak-anak, remaja dan bapak-
bapak banyak yang ke lapngan kantor desa untuk bermain volley. Bukan 
hanya volley mereka juga bermain takrow dan bulu tangkis. Melihat 
antusias masyarakat dalam bidang olah raga.Kami berinisiatif untuk 
melaksanakan pekan olahraga desa yang diikuti bukan hanya masyarakat 
baruga riattang tapi kami anak KKN turut dalam perlombaan ini. 
Pada Tanggal 3 April 2017, kami mengadakan seminar desa dan 
Alhamdulillah banyak dari masyarakat desa baruga riattang yang ikut 
berpartisipasi. Program kerja yang kami rangkum dalam rapat 
berdasarkan hasil diskusi  dengan masyarakat dalam seminar ada 12 
yaitu;  
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1. Pembinaan TPA. 
2. Mengajar di SD. 
3. Penyelenggaraan Jenazah. 
4. Kerja Bakti. 
5. Pengadaan Tempat Sampah di Masjid. 
6. Pembinaan Majelis Taqlim. 
7. Bedah Film. 
8. Pengadakan Al-Qur’an. 
9. Festifal Anak Sholeh. 
10. Porseni. 
11. Pelatihan Kerajinan Tangan. 
12. Penyediaan Fasilitas tampat wisata. 
Hari pertama setelah melakukan seminar desa, kami mengajar 
mengaji di masjid setelah sholat magrib dan saya mengambil bagian 
pertama untuk mengajar.Pertama-tama saya memperkenalkan diri 
terlebih dahulu untuk mencairkan suasana dan hal kocakpun terjadi pada 
malam itu ketika salah satu dari mereka ada yang menanyaka kenapa 
tubuh saya kecil sebesar mereka dan saya menjawab tanyakan saja 
kepada kedua orang tua yang telah mencetak saya.kamipun semua 
tertawa terbahak-bahak. Saya memulai pelajaran dengan menetes cara 
melafalan mereka dalam menyebutkan huruf hijaiyyah. Dan ternyata 
bnyak diaantara mereka yang belum fasih bahkan ada yang sampai 
muncrat ketika mencoba melafalkan huruf hijaiyyah dengan benar.Agar 
mempermudah mereka mengingat pelafalan huruf hijaiyyah saya jadikan 
nyanyian yang setiap memulai pelajaran mereka harus menyayikannya 
terlebih dahulu dan Alhamdulillah mereka sangat senang dalam pelajaran 
kali ini. 
Keesokan harinya kami mulai memasang struktur KKN dan 
daftar kontrol pelaksanaan kegiatan KKN yang dapat memudahkan 
kami dalam melaksanakan program kerja. Malam hari waktunya kami 
untuk pembinaan anak-anak TPA di masjid dan saya merasa sedih 
karena tidak bias ikut mengajar dikarenakan tugas memasak pada malam 
itu adalah saya. Setelah selesai melaksanakan sholat isha dan makan  
malam bersama kami mengadakan rapat untuk menjalankan program 
yaitu membersihkan masjid dan masjid yang pertama adalah masjid 
dekat rumah.  
Hari ini adalah hari yang asik untuk kami kaum perempuan 
soalnya kami akan senam eorobik bersama dengan ibu-ibu. Lucu rasanya 
menilat ibu-ibu dan teman yang lain senam dengan gerakan yang tidak 
sesuai dengan lantunan musik, terutama salah satu teman KKN saya 
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yang bernama kasmi. Iya sangat antusias dan sangat semangat senam 
eorobik dengan muka yang sangat serius layaknya sedang mengikuti 
perkuliahanyang dibawakan oleh dosen yang galak. Wajah seriusnya 
membuat saya susah berhenti tertawa. Untuk cowok-cowok yang tidak 
ikut senam mereka mempunyai kegiatan yang lain yaitu membuat tempat 
sampah untuk masjid bersama anak-anak karang taruna desa baruga 
riattang. Malam harinya waktunya saya mengajar anak-anak TPA dan hal 
yang paling pertama saya lakukan adalah mengetes cara penyebutan 
huruf hijaiyyah dan alhasil kebanyakan dari mereka lupa pelafalan huruf 
yang benar, astagfirullah mendengar saya menyucapkan itu anak-anak 
semua pada tegang dan melihat wajah meraka seperti itu saya mulai iseng 
dengan memasang wajah agak galak dan menyuruh mereka membuka 
alquran dan saya suruh mengaji satu-persatu dengan pelafalan huruf 
yang benar. ada diantara anak-anak yang sangat tegang menbuat saya 
tertawa lepas. Santai miki kapan bercanda jaka dek tidak bakalan saya 
makanki mendengar itu anak mulai tertawa dan melepaskan 
ketegangannya.Ihhh kak wawa’ iya kata mereka sambil tertawa. Akhir 
pertemuan saya menguru mereka untuk membawa buku dan polpen 
karena besok saya akan mengajarkan mereka tentang tajwid. Saya dari 
masjid kami memulai rapat dengan tema persiapan mengajar di mesjd 
besok.Karena SD di desa baruga riattang hanya dua jadi kami membagi 
kelompok mengajar menjadi dua ada yang mengajar di dusun 
lembangnge dan ada yang mengajar di dusun kaeseng.Khusus cewek-
cewek kami diperingati tidak lelet terutama untuk dua orang teman kami 
yang sering kami panggil the jawa sebut saja Ulfi dan Dewi.Dua orang 
ini adalah perempuan jawa yang dandangnya paling lama dan setiap kami 
mau pergi pasti mereka yang kami tunggu hehehe.Bukan hanya cewek-
cewek peringatan juga diberikan kepada cowok-cowok yang bangunnya 
terutama teman kami Zul kalau mandi paling lama karna harus luluran 
dulu. Ok semua pada siap tidur untuk kegiatan mengajar besok. 
Keesokan harinya, hanya saya dan kasmi yang bangun 
pagi.Cowok-cowok belum ada yang bangun, hal ini membuat kami 
jengkel karna kami hampir terlambat dan tidak sempat sarapan.Karna 
saya dan kasmi yang sudah siap jadi kami yang diantar 
duluan.Sesampainya di sekolah kami mengikuti upacara dan hal 
memalukapun terjadi. Karna tidak sempat sarapan di tengah upacara 
cara perut saya berbunyi sangat keras. Aduhhhh….saya sangat merasa 
malu pasti teman dan para guru mendengar bunyi perut saya.Setelah  
upacara kami langsung bertanya kepada guru kelas mana yang bisa kami 
ajar. Alhasil saya mengajar bahasa inggris di kelas 4 bersama piank, Zul 
dan ima mengajar bahasa inggris di kelas 3 dan kasmi seorang diri 
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mengajar IPA di kelas 5. Dengan perut keroncogan saya mengajarkan 
anak-anak kelas 3 mengucapkan huruf alphabet dalam bahasa inggris.Bel 
istirahat berbunyi kami diajak olehkepala sekolah ke ruang guru dan 
kami di suguhkan secangkir teh dan biskuit gabing, mungkin mereka tau 
kalau kami sedang kelaparana. Pukul 12.00 WITA bel jam pulang 
sekolah berbunyi. Setibahnya anak-anak cowok menghampiri kami 
untuk memasak karena mereka juga kelaparan.Sayapun segera memasak 
merasa kalian melihart mereka kelaparan.Karena makan telat penyakit 
maagkupun kambuh.Mengatisipasi hal ini terjadi lagi kami mengadakan 
rapat untuk membagi kelompok ada yang memasak dan ada yang pergi 
mengajar. 
Minggu terakhir bulan april adalah minggunya takziah. kata 
anak-anak jadwal padat mengdatangi malam taqziah keluarga masyarakat 
desa baruga riattang yang meninggal. Hamper setiap malam kami 
menghadiri acara takziah, bahkan karena banyaknya undangan untuk 
menghadiri acara takziah kami kami harus membagi kelompok. Tapi ada 
hikmahnya juga selain lebih akrab dengan warga kami juga dapat kue 
gratis hehehe.Bukan hanya minggu takziah minggu ini juga cinta-cintaan. 
Masuk bulan ke dua, bulannya datang penyakit.Saya harus 
terpaksa pulang balik Bulukumba-Makassar untuk berobat ke 
dokter.Bukan hanya saya ulfi dan dewi juga pulang ke Makassar untuk 
berobat. Bulan ini bulannya pusing kejar target menyelesaikan semua 
proker, dan persiapan malam ramah-tamah. Pertengkaran satu sama-
salain , benci-bencian mulai ada. Tapi ujung-ujungnya kebersamaan itu 
kembali di malam ramah tamah. Alhamdulillah….malam rama tamah 
berjalan dengan lancer kita karaokean sampai jam 3.  
Bagi Ibu-ibu Baruga Riattang yang sangat kreatif dalam 
membuat berbagai kreatifitas khususnya asesoris rumah seperti 
rangkaian bunga, pot bunga, tempat air minum dan senang rasanya bisa 
melatih ibu-ibu membuat salah satu kreatifitas kerajinan merangkai 
bunga yang dapat bernilai ekonomi, berharap ini bisa menjadi kenangan 
yang bisa mengingatkan ibu-ibu di baruga riattang tentang saya. Dan hal 
yang tidak bisa saya lupakan yaitu senam eorobik dengan ibu-ibu setiap 
hari jumat dan suguhan teh ibu-ibu yang melepaskan dahaga yang tidak 
terlupakan. Permandian baruga riattang yang sangat dingin dan gurihnya 
bakwan  dan pisang goreng jualan ibu-ibu di baruga riattang akan 
menjadi kenangan yang takkan terlupakan. Terimah kasih masyarakat 
baruga riattang telah menganggap kami sebagai anak sendiri.Semoga 
Desa Baruga Riattang Semakin berkembang. 
Keesokan harinya kami berlibur ke pantai bira.Kami menginap 
d Villa Woy-Woy milik paman ulfih dan mendapatkan diskon 400.000 2 
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kamar.Temptnya sangat indah menghadap ke laut dengan tema yang 
unik bagaikan berlibur ke Lombok.Pada malam hari kami mulai 
kelaparan untung saja kami sudah mempersiapkan 11 mie instan untuk 
di makan sebagai ganjalan perut.Hal lucupun terjadi saya dan ke 3 cowok 
Pian, Jasri dan Ullah bertengkar gara-gara mereka mengambil colokan 
kami.Marah-marah, menggedor-gedor pintu dan berteriak meminta 
colokan tapi mereka tidak gubris.Hal ini membuat saya marah dan 
mengirimkan kata-kata ke Group LINE kami, saya dan Widya berharap 
hal itu membuat mereka marah dan mengembalikan Colokan kami dan 
rencana kami berhasil Ullah mengembalikan colokan kami.Keesokan 
harinya saya buru-buru bangun untuk melihat matahari terbit.Saya 
mengambl kesempatan untuk mengambil foto.Tak lama kemudian 
kasmipun bangun.Kami berfoto bersama.Tiba-tiba saya mendengar 
kamar cowok-cowok mengeluarkan coloteh.Sepertinya mereka marah-
marah.Kemudian Imah datang menghampiri saya dan megatakan bahwa 
cowok-cowok marah dengan perkataan saya tadi malam.Saya kemudian 
menjelaskan kepada cewek alasan saya berbicara seperti itu, tapi semua 
itu bercanda lagian mereka juga sering berkata seperti itu dan ksaya tidak 
pernah marah. Tiba-tiba Ullah datang membawa kunci motor ima dan 
mengatakan bahwa merek ingin kembali ke posko. Kami langsung kaget 
dan takut bagaimana cara kami pulang kalau mereka meningglkan kami 
motor cuma satu dan juga tidak ada gojek dan grab. Kemudian kami 
cewek-cewek menghampiri cowok-cowok untuk meminta maaf, dan 
saya paling malu sampai-sampai nangis tidak bisa berhenti saya merasa 
sedih karena mereka tega meninggalkan kami padahal kita sudah kaya 
saudara perkataan saya cuma bercanda saya menangis terus sampai 
tersendak seeking sedihnya, tiba-tiba cowok-cowok semua tertawa dan 
mereka mengerjai kami sayapun semakain menangis dan tak sadarkan 
diri memeluk ullah dan kocaknya anak-anak mereka merekam kejadian 
itu. Saya sangat merasa terharus ternyata mereka sayang kami semua. 
Habis sedih-sedihan kami langsug bersiap-siap ke pantai bara dengan 
modal sunblock dan kacamata kece. Asyikkkk. 
Sesampainya di sana satu kata yang saya sebutkan subhanallah 
pantaiiii….Indahnya pantai bara. Kami langsung mengambil foto.Karena 
keasikan main pantai perut mulai keroncongan. Kamipun mencari 
warung yang menyediakan lalapan, tapi ternyata semuanya hanya 
menyediakan mie instant, karena kelaparan mie instanpun jadi, dan tanpa 
malu-malu kami minta nasi hehehe untung saja ada dan paling kocak 
kami tambah nasi sampai 3 kali hehehe lapar apa doyan. Setelah keyang 
kamipun lanjut berenag di pantai sambil take foto gokil. Tiba-tiba saya 
menjadi korban untuk di kubur di dan dikerjai oleh mereka. Menjelang 
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siang kami mulai lelah dan berteduh di bawa karang-barang besar, tiba-
tiba jasri mulai gila, ia melepas celananya sambil berlari ke pantai 
hahahha kami semua tertawa terbahak-bahak. Sebelum pulang kami 
mengambil potongan kayu kecil dan menuliskan nama-nama kami 
kemudian kami bersama-sama berdo’a agar ke depan kami menjadi 
sukses dan kami akan kembali melihat potongan kayu tersebut dan 
berfoto bersama. Semoga kita semua menjadi orang yang sukses. 
Aminnnnn…. 
 
 
Nama :  Dewi Nur H.S 
Jurusan :    Manajemen 
Fakultas :  Ekonomi dan bisnis islam 
 
 
 
KKN (kuliah kerja nyata) merupakan kegiatan wajib  yang harus 
dilakukan mahasiswa tingkat akhir. KKN mengajarkan ilmu tentang 
kehidupan langsung bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat 
masalah yang ada dalam masyarakat dan berusaha untuk 
memecahkannya.Berawal dimulai dari pembekalan yang dilakukan 
selama 3 hari diauditorium kampus, setelah itu tiba saatnya 
pengumuman lokasi.Dan akhirnya saya ditempatkan di kabupaten 
Bulukumba kecamatan Bulukumpa desa Baruga Riattang.Saya 
ditempatkan satu posko dengan orang-orang yang belum saya kenal 
sebelumnya yang berasal dari jurusan, fakultas, dan daerah masing-
masing. 
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Dimulai tanggal 27 Maret 2017 kami satu posko yang terdiri dari 
11 orang yang sudah dibentuk sebelumnya, berangkat dari Makassar 
menuju Bulukumpa. Hari pertama di Baruga Riattang saya langsung 
merasakan kenyamanan bersama teman-teman saya terutama yang 
perempuan.Alhamdulillah kita tidak kaku, justru sebaliknya kita merasa 
sudah lama saling mengenal.Minggu pertama kita habiskan waktu untuk 
survey desa. Kita mencari apa saja yang perlu dibenahi yang kita mampu 
dari desa ini. Yang kemudian akan kita jadikan sebagai program kerja 
kita selama 2 bulan kedepan. 
Awalnya saya tidak berharap banyak pada lokasi KKN 
saya.Namun ternyata Desa Baruga Riattang adalah definisi desa yang 
sesungguhnya. Pemandangannya yang indah, jalannya yang berkelok-
kelok dan menanjak, udaranya yang sejuk, jauh dari tengah kota dan 
tidak ada signal untuk internet, signal untuk telfonpun kadang masih 
susah. Terlepas dari itu, saya bangga dengan warganya yang ramah, selalu 
membantu dan memberi, religius, kreatif, dan bahu membahu satu sama 
lain.  
Setelah beberapa lama saya dan teman-teman posko saling 
mengenal, akhirnya kita memahami kepribadian masing-masing.Hal 
tersebut yang memicu pula perbedaan pendapat dan pandangan diantara 
kita. Namun saya menyadari bahwa diantara kita semua, kita memiliki 
keingan untuk selalu mencari solusi yang terbaik akan perbedaan 
tersebut. Sehingga beberapa kali perdebatan yang kita alami akhirnya 
bisa dapat kita selesaikan.Namun hal tersebut tidak menghalangi tujuan 
awal kita untuk mengabdi didesa Baruga Riattang. 
 
Di Desa Baruga Riattang, banyak kegiatan yang kami lakukan. 
Selain tercatat ada 13 program kerja yang kami buat, banyak pula 
kegiatan yang kami jalankan diluar itu.Dari warga, saya banyak belajar. 
Belajar untuk saling berbagi, belajar untuk memberikan yang terbaik 
dengan apa yang kita punya. Saya juga banyak belajar dari anak-anak 
kecil yang ada di desa tempat kami KKN.Semangat belajar dan mengaji 
mereka yang luar biasa.Semoga kalian menjadi anak-anak yang sholeh 
dan sholehah, serta saya dan teman-teman juga menjadi anak-anak yang 
sholeh dan sholehah (aamiin).Terima kasih adik-adik yang secara tidak 
langsung sudah menginspirasi saya khususnya juga teman-teman.Tiada 
hari tanpa pembelajaran, mungkin itu kalimat yang tepat.Terima kasih 
pula untuk Pakde dan Bude, yang telah menjadi orang tua kami selama 
disana. Nenek, bu Aji, Budus dan semua warga yang tidak bisa saya 
sebut satu persatu  atas kebaikannya semua.  
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Last but not least, kesan saya untuk teman-teman posko: 
Kordes yang amat sangat sabar dengan tingkah laku anggotanya. Dia 
yang terlihat punya dunia sendiri, pesan saya jangan terlalu stress ya kor, 
haha. Ulfi, sistaku yang parnoan, gelian, dan ribetan. Tapi dia adalah 
teman yang paling mengerti dan asik for all the time, hampir kesamaan 
kita sama semua. Pokoknya kalo lagi sama dia, tidak pernah kehabisan 
topik. The DJ ini kauweh.Wawa, si umi bagi kita semua.Makasih banyak 
umi ceramah dan pengetahuannya selama ini.Udah ngajarin kita hal-hal 
baru.Ulla, si abi kita yang banyak menghibur dan buat suasana posko 
jadi ramai. Yang terkadang suka tidak menghargai dan  memarahi cewek-
cewek tapi dia yang paling kehilangan dan menangis ketika kita berpisah. 
Jash anak arsitek yang jago ngedance, makannya super cepat dan selalu 
menghibur kita semua dengan tingkatnya yang terkadang tidak 
disangka.Ima yang terkenal dengan jargonnya “malaskuu” si ice cream 
addict, orang yang tidurnya paling cepet tapi bangunnya paling lama. 
Yang selalu cari jaringan untuk story instagram.Kasmi si ukhty yang 
selalu jadi bahan bullyan tapi tidak pernah marah tapi sempat nangis. 
Terbuat dari apa hatimu kas? Ngga kebayang posko tanpamu kas.Sule, 
cowok paling lengkap alatnya.Yang suka mengerti dan menghibur.dan 
selalu ngangenin ke’riya’annya. Widya, si ratu gorengan bakwan dan 
tempe. Partner masak.Orang yang selalu cari jaringan juga, Si 
facebook.Dan diem-diem bisa nari.Pian orang yang dewasa kalo diajak 
curhat masalah apapun.Suka kasih nasehat dan teguran, tapi suka 
sensian.Makasih lho pian udah dibombe kala itu haha. 
KKN memberikan Pengalaman baru, keluarga baru dan teman 
baru. Kurang lebih 2 bulan menjalankan KKN di desa yang sangat jauh 
dari kampus, menguras banyak tenaga dan pikiran dan finansial 
tentunya. 
Minggu pertama di lokasi KKN tepatnya di desa Baruga Riattang Kec 
Bulukumpa Kab. Bulukumba, kami melakukan seminar desa dan pada 
seminar desa tersebut kami banyak mengundang  tokoh2 masyarakat 
agar ikut merumuskan program kerja yang akan kami lakukan selama 
dua bulan lamanya.  
Didaerah ini kami disatukan dengan beberapa orng yang 
berbeda  jurusan dan itu sangat asing apalagi kita tinggal ditwmpat yang 
berbeda yakni dirumah ibu desa tetapi untungnya teman-teman sangat 
baik dan ramah. Kemudian waktu berlalu aku semakin mengenal mereka 
satu dgn yang lain mengenal sifat watak dan karakter mereka  dan 
mengenai penyambutan masyarakat kepada kami sangatlah  antusias dan 
menyambut baik kami walaupun kadang- kadang ada problem yg 
dihadapi tetapi kita bisa melewatinya  dan antusias mereka sangatlah 
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 baik  sehingga membantu program kerja kami menjadi lebih mudah 
tokoh pemudanyapun sangat baik dan slalu membantu acara kami 
 banyak hal pengalaman yg saya bisa petik  dan semakin belajar untuk 
kerja keras dan mandiri. 
 
Mengajar di Sekolah dasar  memberikan motivasi bagi adik 
Siswa agar tetap Balajar, merupakan kebahagiaan tersendiri bagi kami.  
Berkumpul dengan anak Karang Taruna yang ramah dan baik.Selalu 
membantu dalam setiap Keguatan yang kami lakukan, Masyarakt Baruga 
Riattang Yang Baik dan selalu memberikan nasihat kepada kami.Kami 
harap Semoaga masyarakat desa Baruga riaatng diberikan selalu 
kesehatan Oleh Allah SWT.Amiin.  
 
Disini kami mengajar mengaji anak-anak di TPA masjid  desa 
Baruga dan mengadakan bimbingan belajar untuk anak-anak SD yang 
ada di dusun Baruga kami juga melakukan erbagai program kerja seperti 
Dialog anti narkoba, penyelenggaraan sholat jenasa, lomba keagamaan 
dan lomba olaraga. Banyak hal yang kami lakukan dsini yang tidak 
pernah kami lakukan sebelumnya ditempat lain. 
Kegiatan belajar mengajar di TPA masjid desa Baruga dan 
bimbingan belajar selama 2 bulan lamanya. Senang rasanya bisa 
mendidik anak-anak disini bisa memberikan pengalaman hidup bercerita 
banyak,tak terasa padahal kami hanya bertemu di masjid atau TPA 
tempat kami mengadakan bimbingan kepada mereka tapi juga di posko 
mereka sering datang mengunjungi kami dan kami pun merasa senang 
karna dengan kehadiran para anak-anak kami jadi merasa tidak 
kesepian.Walaupun terkadang saya merindukan sosok orang tua saya di 
rumah,merindukan semua hal tentang mereka tapi saya pikir ini hanya 2 
bulan setelahnya pasti akan bertemu mereka..dan setidaknya disaat saya 
pulang nanti ada bnyak hal yang akan saya ceritakan kepada mereka dan 
kelak akan saya ceritakan kepada anak-anak saya selama melakukan 
KKN di desa ini suatu pengalaman yang belum pernah saya rasakan 
selama ini. 
Hari mulai berganti tiba saatnya para peserta kkn menjalankan 
agenda kegiatan yang sudah disusun sebelumnya. Agenda kelompok 
kami pada minggu pertama difokuskan pada adaptasi dan pengenalan 
lebih jauh mengenai kondisi desa, mulai dari pengenalan 
bidangPendidikan dan keagamaan, dan bidang lingkungan. Selama 
adaptasi dan pengenalan ini, banyak kisah seru yang terjadi. Banyak hal-
hal baru ang mungkin kita tidak diajarkan dikampus namun kita 
diajarkan ketika bermasyarakat. 
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Setelah bulan ke-2 dimana minggu terakhir dan kegiatan yang 
dijalani jga agak berkurang. Dimana kita  mengadakan banyak kegiatan 
perlombaan untuk masyarakat, anak-anak, dan melakukan malam ramah 
tamah. Tidak sampai disitu para peserta kkn juga disibukkan pada 
pembuatan laporan, mulai laporan individu, dan laporan kelompok. 
Akhirnya tanggal yang ditunggu-tunggu tiba, yaitu tanggal selesainya  
kkn dengan hati yang sedih bercampur bahagia kita berpamitan dengan 
masyarakat, dengan murid-murid yang sempat kita ajar disekolah dan 
perangkat desa setempat. Mungkin ini kisah singkat yang bisa saya 
ceritakan yang bisa kita ambil pelajarannya, bahwa intinya” dikampus 
kita belajar untuk diuji, dimasyarakat kita diuji untk belajar”. 
Adapun hikma dari kkn ini saya bisa mengambil pelajaran 
bahwa kepala setiap orang itu tidak sama, dan butuh kesabaran untuk 
menyamakan walau tidak harus sama.  
Terimakasih  kepada desa Baruga yang sudah menerima kami 
ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan semoga desa ini menjadi desa 
yang semakin maju dalam semua hal karna kami tahu bahwa “ Sebaik-
baik manusia ialah manusia yang bisa memberikan mamfaat untuk orang 
lain”. 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai distu 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
walaupun  kadang pikiran kita kadang tak sejalan dan walaupun terdapat 
badai yang menghadang didepan kita dan janganlah lupa kebersamaan 
kita semua selama 2 bulan lamanya. 
Apabila kita melalkukan sesuatu dengan bersama-sama yakin 
saja hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan 
sendiri-sendiri. 
 
Sedih, tangis dan pelukan hangat yang di berikan masyarakat 
desa Baruga riaatnang mengiringi Kepulangana kami.Karna rasa 
kekeluargaan yang terbangun selama 2 bulan lamanya membuat 
masyarakat dan kami seperti keluarga.  
Harapan kami semua di lain waktu Kami bisa kembali dipertemukan 
sengaja masyarakat desa Baruga Riattang.  
Betapa beruntungnya saya dapat bertemu dan mengenal kalian 
semua.Hal yang tidak dapat ditukar dengan apapun.Dan jangan lupakan 
kebersamaan kita selama 2 bulan ini. Semoga silaturahmi kita akan terus 
terjalin sampai kapanpun. Sukses selalu buat rekan – rekan KKN 
UINAM Angkatan 54 Kecamatan Bulukumpa Desa Baruga Riattang. 
May Allah Bless U. Wasssalamuaikum wr.wb 
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